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ABSTRAK 
Firdaus Zakki Amani, 2019, Pendidikan Akhlak Bagi Siswa di Asrama SMAIT Nur 
Hidayah Tahun 2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hamdan Maghribi, S.TH.I., M.PHIL 
Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Asrama 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah peneliti melihat di jaman sekarang 
ini banyak siswa yang menginjak masa remaja atau SMA sudah mulai terpengaruh 
dengan hal-hal yang kurang baik seperti tawuran, minum-minuman keras dan kain 
sebagainya, namun masih ada banyak pula remaja yang masih terjaga dari perbuatan 
negatif tersebut, seperti merka yang di bina dalam asrama sebuah instansi pendidikan. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti lebih jauh terkait upaya apa yang 
sebenarnya dilakukan oleh instansi pendidikan untuk membina akhlak para siswa di 
asrama. Sedangkan tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan 
akhlak bagi siswa asrama di SMAIT Nur Hidayah Tahun 2018. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilaksanakan 
pada bulan September 2018 –Februari 2019 di asrama SMAIT Nur Hidayah, dengan 
subyek penelitian pengasuh asrama. Informan penelitian ini adalah kepala asrama, 
pengurus asrama dan siswa asrama. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul diperiksa 
keabsahannya dengan triangulasi sumber dan model, selanjutnya dianalisis dengan cara 
analisis model interaktif yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian tentang Pendidikan Akhlak Bagi Siswa di Asrama SMAIT 
Nur Hidayah tahun 2018, penulis menyimpulkan: (1) Pelaksanaan pendidikan akhlak 
bagi siswa di asrama SMAIT Nur Hidayah dilakukan oleh pengasuh asrama. (2) Jenis-
jenis program pendidikan akhlak: pembiasaan shalat berjamaah, tausiyah subuh, kajian 
pekanan, kajian asrama.(3) Menggunakan metode taklim, metode pembiasaan, metode 
latihan, metode mujahadah (4) Faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak 
dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
rasa malas, rasa lelah, serta rasa jenuh. Adapun faktor eksternal meliputi pengaruh 
teman non-asrama dan kurangnya peran pendamping asrama. Pelaksanaan pendidikan 
akhlak bagi siswa di asrama berdampak positif untuk SMAIT Nur Hidayah serta untuk 
siswa pribadi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang semakin maju dan luas disertai dengan 
adanya penemuan-penemuan baru dalam segala bidang memberikan pengaruh 
terhadap pola pikir masyarakat. Masyarakat dituntut untuk menerima 
perubahan yang terjadi.  Salah satu pengaruh teknologi tersebut yaitu adanya 
pengaruh terhadap dunia pendidikan. Pendidikan yang disertai dengan 
kemajuan teknologi dapat menumbuhkan masyarakat yang dinamis, yaitu 
masyarakat yang dapat menerima perubahan dengan cepat. Dengan kata lain, 
masyarakat dinamis merupakan masyarakat modern yang dapat menerima 
perubahan yang terjadi di sekitarnya. Namun, perubahan-perubahan itu bukan 
hanya merupakan perubahan yang menuju dalam hal kemajuan, dapat pula 
berarti suatu kemunduran dari bidang tertentu. Oleh karena itu, pendidikan 
memegang arti penting dari perkembangan pola pikir masyarakat.  
Menurut Brown (Ahmadi, 1991:74) pendidikan adalah proses 
pengendalian secara sadar di mana perubahan-perubahan di dalam tingkah laku 
dihasilkan di dalam diri orang itu melalui di dalam kelompok. Dari pandangan 
ini pendidikan adalah suatu proses yang dimulai pada waktu lahir dan 
berlangsung sepanjang hidup. Mohammad Daud (1998:179-180) 
mengemukakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia 
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untuk mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan nilai dan 
norma yang dimilikinya kepada orang lain dalam masyarakat. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Aly, 1999:2) definisi 
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Berdasarkan definisi-definisi tersebut, pendidikan 
merupakan pembentukan dan pengubahan sikap dan tata laku seseorang yang 
berlangsung sepanjang hidup. Memilik persamaan dengan konsep pendidikan 
menurut Islam yaitu pendidikan yang berlangsung sepanjang hidup. 
Berdasarkan Q.S Al-Mujadalah :11  
 ِٞيربَخ َنوُلَمۡعَت اَِمب ُ هللَّٱَو ٖۚ  تََٰجَرَد َم
ۡ
لِع
ۡ
لٱ 
ْ
اُوتو
ُ
أ َنيِ
ه
لَّٱَو ۡمُكنِم 
ْ
اوُنَماَء َنيِ
ه
لَّٱ ُ هللَّٱ ِعَفَۡري
١١  
artinya “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat.”(Q.S. Al-Mujadalah : 11). 
Kehidupan masyarakat dengan pola pikir yang modern dan pendidikan 
yang maju, membawa pengaruh dan manfaat yang besar bagi masyarakat. 
Modernisasi membawa peningkatan dalam hal efisiensi dan produktivitas. 
Kemajuan teknologi telah mampu memberikan manfaat dalam transportasi, 
komunikasi, dan informasi. Kemajuan teknologi dapat memperpendek jarak 
dan menghemat waktu sehingga menghasilkan hasil yang dapat dicapai dengan 
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maksimal melalui suatu usaha. Dengan kemajuan teknologi tersebut, terdapat 
banyak implikasi yang dihasilkan. Tidak terlepas dari peran manusia dalam 
memanfaatkan teknologi yang berkembang. Sedangkan implikasi dari 
perkembangan teknologi tidak bisa diramalkan, sehingga perlu adanya 
pendidikan moral atau akhlak yang mendampingi kemajuan teknologi. 
Pendidikan akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam 
membentuk pribadi manusia yang mulia. Pendidikan akhlak sangat diutamakan 
dalam dunia pendidikan saat ini, dimana banyak terjadi penyimpangan yang 
dilakukan oleh anak yang dibawah umur. Oleh karena itu, pemerintah 
menempatkan materi pendidikan akhlak kedalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Ibnu Rusyd (Shodiq, 2013:45) mengungkapkan dalam syairnya 
yang artinya “Setiap bangsa hanya akan tegak selama masih terdapat akhlak. 
Jika akhlak telah hilang, maka hancurlah bangsa itu.”  
Salah satu sasaran dalam pembinaan pendidikan akhlak yaitu siswa 
yang sekolah dan tinggal di dalam asrama. Hal itu dikarenakan siswa 
mengenyam pendidikan yang jauh dari pengawasan orang tua, dimana 
pendidikan akhlak dari orang tua tidak mereka dapatkan secara langsung. 
Asrama merupakan tempat penginapan yang ditujukan untuk anggota suatu 
kelompok, umumnya murid-murid sekolah. Sehingga peran pihak asrama 
terhadap pendidikan dan pengawasan akhlak bagi siswa asrama sangat penting. 
Banyak hal yang harus diperhatikan akibat dari modernisasi dengan adanya 
teknologi, seperti sikap berontaknya generasi muda, individualistik, sikap tidak 
peduli, dan merosotnya nilai-nilai spiritual. Oleh karena itu, agama dan 
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landasan pendidikan akhlak yang baik menjadi benteng manusia untuk tetap 
pada nilai-nilai kebenaran. Khususnya bagi siswa asrama sekolah, pendidikan 
akhlak sangat penting dan harus dievaluasi secara berkesinambungan agar 
dapat diketahui progress dan hasil dari pendidikan akhlak yang telah 
ditanamkan. 
SMAIT Nur Hidayah, terutama bagi siswa asrama asrama Al-Qur’an 2 
sebagai objek penelitian merupakan salah satu wadah pendidikan agama 
terutama pendidikan akhlak. Penulis ingin mengetahui bagaimana pendidikan 
akhlak diterapkan dalam lingkup siswa yang tinggal di asrama. Pendidikan 
tersebut akan tercermin dalam sikap dan tindakan siswa dalam aktivitas 
keseharian di dalam asrama dengan pengawasan seorang pengasuh. Penulis 
memilih SMAIT Nur Hidayah dikarenakan merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal yang memiliki visi dan misi bagus dalam hal pendidikan, 
serta dalam pembinaan akhlak siswa pada masa awal siswa masuk asrama 
terdapat program yang sangat berdeda dengan sekolah berasrama lainnya yaitu 
siswa baru di asrama Al-Qur’an diwajibkan shalat subuh berjamaah tanpa 
terlambat di masjid. Serta penulis tertarik dengan sikap dan adab siswa asrama 
SMAIT Nur Hidayah yang terlihat berbeda dengan siswa SMA pada 
umumnya.. SMAIT Nur Hidayah berlokasi di Jl. Pandawa No. 10, Pucangan, 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan penjelasan diatas, penulis ingin 
melakukan penelitian yang berjudul Pendidikan Akhlak Bagi Siswa di Asrama 
SMAIT Nur Hidayah Tahun 2018.  
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B. Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini, penulis berfokus pada pelaksanaan pendidikan 
akhlak siswa di asrama putra SMAIT Nur Hidayah. Penelitian ini dilaksanakan 
agar penulis mendapatkan data dari observasi yang akan dilaksanakan meliputi 
proses pendidikan akhlak, faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, penulis membuat suatu rumusan 
ke dalam rumusan masalah dibawah ini, yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak bagi siswa asrama 
SMAIT Nur Hidayah? 
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan akhlak 
siswa di asrama SMAIT Nur Hidayah? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, penulis melakukan penelitian yang 
betujuan:  
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Pendidikan Akhlak Siswa Asrama 
di SMAIT Nur Hidayah. 
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi akhlak bagi siswa 
asrama SMAIT Nur Hidayah. 
E. Manfaat Penelitian 
Terdapat tiga manfaat dari penelitian ini, yaitu manfaat teoritik, praktis, 
dam kepustakaan:  
1. Manfaat Teoritik 
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a. Sebagai informasi/ kontribusi baru bagi pengembangan 
penelitian di bidang pendidikan akhlak. 
b. Menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang bermanfaat bagi 
pendidikan khususnya dan masyarakat pada umunya. 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan peningkatan 
kualitas dalam upaya pelaksanaan pendidikan akhlak bagi siswa 
asrama. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Pendidikan Akhlak 
Beberapa pengkaji telah menyusun definisi pendidikan dari 
ketiga asal kata ini(raba yarbu, rabiya yarba, rabba yarubbu). Imam al-
Baidlawi (wafat: 685 H), di dałam tafsirnya, Anwarut Tanzil wa Asrarut 
Ta 'wił, mengatakan: "Makna asal ar-Rabb adalah at-Tarbiyah, yaitu: 
menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit hingga sempurna. 
Kemudian kata itu dijadikan sifat Allah SWT. sebagai mubalaghah 
(penekanan). (Abdurrahman An-Nahlawi, 1992:31) 
Kata pendidikan yang umum kita gunakan sekarang, dalam 
bahasa Arabnya adalah tarbiyah, dengan kata kerja rabba. Kata 
pengajaran dalam bahasa arabnya adalah ta’lim dengan kata kerjanya 
allama. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa Arabnya tarbiyah wa 
ta’lim sedangkan Pendidikan Islam dalam Arabnya adalah Tarbiyah 
islamiyah. (Zakiah Darajat, 1996:25) 
Istilah tarbiyah, menurut para pendukungnya, berakar pada tiga 
kata. Pertama, kata, raba yarbu yang berarti bertambah dan turnbuh. 
Kedua, kata, rabiya yarba yang berarti tumbuh dan berkembang. 
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Ketiga, kata, rabba yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai, 
memimpin, menjaga, dan memelihara. Kata al-Rabb , juga berasal dari 
kata tarbiyah dan berarti mengantarkan sesuatu kepada 
kesempurnaannya secara bertahap atau mem at sesüätu 
menjadi•empurna secara berangsur-angsur. (Hery Noer Aly,1999:4-5) 
Firman Allah yang mendukung penggunaan istilah ini an tara lain 
terdapat dalarn ayat-ayat sebagai berikut: 
 َوٱ ِۡضفۡخ  َحاَنَج اَمَُهلٱ ِ
 
ل ُّلَّ  َنِمٱ ِةَۡحۡهرل  ِ  بهر ُلقَوٱاَمُهَۡۡحۡر  اٗيرِغَص ِنِاَيهبَر اَمَك٢٤  
...Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil" 
(QS. Al Isra’/17:24) 
Pendidikan dalam arti luas itu bermakna sebagai upaya orang-
orang beriman dalam mengajak orang lain untuk berbuat kebajikan, 
selama diberiNYA karunia berupa kehidupan sebagai nikmat Allah 
SWT yang paling berharga bagi manusia (Haidar Nawawi,1993:23) 
Pengertian Pendidikan dengan agak lebih taperinci lagi 
cakupannya dikemukakan oleh Soegarda Poerbakawaca Menurutnya, 
dalam arti umum pendidikan mencakup segala usaha dan perbuatan dari 
generasi tua untuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya, 
kecakapannya serta ketrampilannya kepada generasi muda untuk 
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melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama sebaik-baiknya. 
Lebih lanjut ia menambahkan bahwa corak pendidikan itu erat 
hubungannya dengan corak penghidupan. Karenanya jika corak itu 
berubah, maka corak pendidikannya akan berubah pula, agar si anak 
siap untuk memasuki lapangan pendidikan itu. (Abudin Nata,1997:10) 
Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari bahasa arab yang 
berarti: (a) perangai, tabiat, adat (diambil dari kata dasar khuluqun), (b) 
kejadian, buatan, ciptaan (diambil dari kata dasar khalqun).(Muhammad 
Alim,2011:151) Adapun pengertian akhlak secara terminologis, akhlak 
berarti 'keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan 
perbuatan dengan tidak menghajaüan pikiran'. Inilah pendapat yang 
dikemukakan oleh Ibnu Maskawaih. al-Ghazati mendefinisikan akhlak 
sebagai suatu sifat yang tetap pada jiwa yang daripadanya timbul 
perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak membutuhkan 
kepada pikiran. (Marzuki,2012:80) 
Akhlak berarti budi pekerti atau perangai. Dalam berbagai 
literatur Islam, akhlak diartikan sebagai (1) pengetahuan yang 
menjelaskan arti baik dan buruk, tujuan perbuatan, serta pedoman yang 
harus diikuti; (2) pengetahuan yang menyelidiki perjalanan hidup 
manusia sebagai parameter perbuatan, perkataan, dan ihwal 
kehidupannya; (3) sifat permanen dalam diri seseorang yang melahirkan 
perbuatan secara mudah tanpa membutuhkan proses berpikir; (4) 
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sekumpulan nilai yang menjadi pedoman berperilaku dan berbuat. (Rois 
Mahfud,2011:98) 
Pendidikan akhlaq manurut Al Quran adalah suatu uapaya yang 
dilakukan dengan sadar guna berikan pendidikan secara lengkap bukan 
hanya jasmani saja, namun juga rohani berdasarkan ajaran samawi yang 
terakhir turun ke bumi, yakni islam berupa penanaman akhlaq mulia 
sesuai Al Quran dan perilaku rasulullah yang merupakan cermin 
kepribadian seseorang yang harus dilakukan oleh seorang muslim. 
(Fajar Shodiq,2013:41) 
Pendidikan akhlaq merupakan bagian penting dalam pendidikan 
sehingga Shalih ‘Abdul ‘Aziz mengatakan bahwa pendidikan tidak akan 
sempurna tanpa pendidikan akhlaq, sebaliknya pendidikan baru akan 
sempurna kalau ia menjadikan pendidikan akhlak sebagai dasarnya. 
(Erawati Aziz,2003:102) 
Dengan melihat beberapa unsur tersebut pendidikan akhlak 
dapat diartikan sebagi sebuah usaha yang dilakukan secara sadar guna 
membentuk kepribadian siswa serta pola berfikirnya guna mengatahui 
mana yang baik dan buruk untuk di jadikan sebagai pedoman dalam 
berperilaku. 
b. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Pembentukan moral(akhlak) yang tinggi adalah tujuan utama 
dari pendidikan islam. Ulama dan sarjana-sarjana Muslim dengan 
sepenuh perhatian telah berusaha menanamkan akhlak yang mulia, 
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meresapkan fadhilah di dalam jiwa para siswa, membiasakan mereka 
berpegang kepada moral(akhlak) yang tinggi dan menghindari hal-hal 
yang tercela, berfikir secara rohaniah dan insaniah serta menggunakan 
waktu buat belajar ilmu-ilmu duniawi dan ilmu-ilmu keagamaan, tanpa 
memandang kepada keuntungan-keuntungan materi. (M. Athiyah Al 
Abrasyi,1970:10-11) 
Pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk prilaku dan 
kepribadian anak didik menjadi labih baik dan sesuai dengan ajaran 
agama. Hal ini sejalan dengan misi Rasulullah SAW. dalam hadistnya 
yang diriwayatkan oleh Ahmad yang artinya:”Bahwasanya aku diutus 
(Allah) untuk menyempurnakan keluhuran budi pekerti. (HR. Ahmad). 
Karena dengan memiliki generasi yang berakhlak mulia kehidupan akan 
selamat dunia dan akhirat. 
Amirul mukminin as mengatakan “seandainyapun kita tidak 
mengharapkan surga, tidak takut kepada panasnya api neraka, tidak 
mengharapkan pahala dan tidak merasa terancam dengan siksaannya, 
maka kita tetap harus memiliki akhlak yang mulia karena itu sangat 
membahagiakan”. (Ibrahim Amini,2006:228-229) 
Berdasarkan penjabaran terebut tujuan pendidikan akhlak adalah 
membentuk perilaku srta kepribadian siswa menjadi lebih baik dan 
sesuai dengan ajaran agama dengan membiasakan mereka berpegang 
kepada moral yang tinggi dan menghindari hal-hal yang tercela. 
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c. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Ruang lingkup akhlak Islami adalah sama dengan ruang lingkup 
ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola 
hubungan. Akhlak diniah (agama/lslami) mencakup berbagai aspek, 
dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk 
(manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak 
bernyawa). Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak Islami yang 
demikian itu dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. Sikap atau perbuatan 
tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlaki sebagaimana telah 
disebut di atas. 
2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur'an 
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk 
mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk larangan 
melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti badan, 
atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga 
sampai kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib 
seseorang di belakangnya, tidak peduli aib itü benar atau salah, 
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walaupun sambil memberikan materi kepada yang disakiti 
hatinya itu. 
  َةَقدَص ْنِم ٌرْيَخ ٌةَرِفْغَمَو ٌفوُرْعَم ٌلْوَق  ۗ ًىَذأ اَُهَعْبتَي
 ٌميِلَح ٌِّينَغ ُ هاللََّو 
Artinya: 
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan 
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha 
Penyantun.” (QS. Al-Baqarah : 263) 
3) Akhlak Terhadap Lingkungan 
Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah segala 
sesuatu yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-
tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa.  
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur'an terhadap 
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. 
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan 
sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan 
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, 
agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. (Abuddin 
Nata,2003:149-152) 
Jadi ruang lingkup pendidikan akhlak merupakan aspek-
aspek yang ada lama sebuah pendidikan akhlak itu sendiri, 
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seperti aspek akhlak terhadap Allah dengan mengakui 
kebesaran Allah serta tiada tuhan melain kan Allah. Aspek 
akhlak terhadap sesama manusia dimana dalam hidup 
bermasyarakat hendaklah kita menjaga hubungan baik dengan 
masyarakat. Aspek akhlak terhadap lingkungan pun tidak boleh 
dikesampingkan dimana kita hidup di alam yang tentunya harus 
kita jaga dan lestarikan. 
d. Metode Pendidikan Akhlak 
Untuk pendidikan moral dan akhlak dalam Islam, terdapat 
beberapa metode atau cara, antara lain sebagai berikut: 
1) Pendidikan secara langsung, yaitu dengan cara 
mempergunakan petunjuk, tuntunan, nasehat menyebutkan 
manfaaf dan bahaya-bahayanya sesuatu; di mana pada 
murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan yang tidak, 
menuntun kepada amal-amal baik, mendorong mereka 
berbudi pekerti yang tinggi dan menghindari yang tercela. 
Untuk pendidikan moral ini sering kali dipergunakan sajak-
sajak, syair-syair, oleh karena ia mempunyai gaya musik, 
ibarat-ibarat yang indah, rythme yang berpengaruh dan 
kesan yang dalam yang dibutuhkan jiwa. 
2) Pendidikan akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan 
sugesti seperti mendiktekan sajak-sajak yang mengandung 
hikmat kepada anak-anak memberikan nasehat-nasehät dan 
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berita-berita berharga, mencegah mereka membaca sajak-
sajak yang kosong termasuk yang menggugah soal-soal 
cinta dan pelakon-pelakonnya. 
3) Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan 
anak-anak dalam rangka pendidikan akhlak. Sebagai contoh 
mereka memiliki kesenangan meniru ucapan-ucapan, 
perbuatan-perbuätan gerak-gerik orang-orang yang 
berhübungan erat dengan mereka. Oleh karena itu maka 
filosof-filosof Islam mengharapkan dari setiap guru supaya 
mereka itu berhias dengan akhlak yang baik, dan 
menghindari setiap yang tercela. (M. Athiyah Al 
Abrasyi,1970:106-108) 
Menurut Daulay (2014: 141) menjelaskan metode pendidikan 
akhlak, antara lain: 
1) Metode Taklim 
Metode ini adalah melakukan transfer ilmu kepada seseorang. 
Mengisi otak seseorang dengan pengetahuan yang berkenan dengan 
baik dan buruk. 
2) Metode Pembiasaan 
Metode ini merupakan kelanjutan dari metode taklim. Melalui 
pembiasaan seseorang terutama kanak-kanak akan tertanam 
kepadanya kebiasaan baik dan menjauhi kebiasaan buruk. 
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3) Metode Latihan 
Metode ini hampir sama dengan metode pembiasaan, hanya saja 
sudah ada unsur paksaan dari dalam diri sendiri untuk 
melaksanakan perbuatan baik. 
4) Metode Mujahadah 
Metode ini tumbuh dalam diri seseorang untuk melakukan 
perbuatan baik, dan dalam melakukan itu didorong oleh perjuangan 
batinnya. 
Berdasarkan penjabaran diatas dapat dipahami bahwa ada beberapa 
metode yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 
baik secara langsung atau pun tidak langsung. Serta metode lain yang 
lebih spesifik ataupun lebih mempermudah jalannya proses pendidikan 
akhlak sperti adanya metode taklim yang lebih efektif untuk pendidikan 
formal, kemudian metode pembiasaan yang lebih tepat digunakan 
dengan pendekatan personal, lalu metode latihan yang lebih tepat untuk 
menimbulkan faktor pendorong yang kuat, serta metode mujadalah 
yang bisa dibilang merupakan cara paling manusiawi tanpa ada nya 
unsur paksaan dari pihak mana pun untuk menimbulkan dorongan 
dalam diri sendiri. 
e. Fungsi Pendidikan Akhlak 
Ilmu akhlak sebagai salah satu cabang ilmu agama Islam yang 
juga menjadi kajian filsafat, mengandung berbagai kegunaan(fungsi) 
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dan manfaat. Oleh karena itu, mempelajari ilmu ini akan membuahkan 
hikmah yang besar bagi yang mempelajarinya di antaranya: 
1) Kemajuan Rohaniah 
Tujuan ilmu pengetahuan ialah meningkatkan kemajuan 
manusia di bidang rohaniah (mental spiritual). Orang yang 
berilmu tidaklah sama derajatnya dengan orang yang tidak 
berilmu. Orang yang berilmu, praktis memiliki keutamaan 
dengan derajat yang lebih tinggi 
2) Penuntun Kebaikan 
Ilmu akhlak bukan sekedar memberitahukan mana yang 
baik dan mana yang buruk, melainkan juga mempengaruhi dan 
mendorong manusia supaya membentuk hidup yang lurus 
dengan melakukan kebaikan yang mendatangkan manfaat bagi 
sesama manusia. 
3) Kebutuhan Primer Dalam Keluarga 
Sebagaimana halnya makanan, minuman, pakaian dan 
rumah, akhlakjuga sebagai panduan moral adalah kebutuhan 
primer bagi manusia, terutama dalam keluarga 
4) Kerukunan Antartetangga 
Tıdak cuma dalam keluarga, pada lingkungan yang lebih 
luas, dalam hal ini hubungan antar tetangga, pun memerlukan 
akhlak yang baik. Untuk membina kerukunan antar tetangga 
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diperlukan pergaulan yang baik, dengan jalan mengindahkan 
kode etik bertetangga 
5) Peranan Akhlak dalam Pembinaan Remaja 
Para orang tua, kaum pendidik dan aparat penegak 
hükum seringkali dipusingkan oleh masalah kenakalan remaja. 
Berbagai kasus kenakal-an remaja, seperti penyalahgunaan 
obat-obat terlarang (narkoba), pemerkosaan, perkelahian, 
perampokan, dan sebagainya. Masalahnya kembali kepada 
akhlak remaja itü sendiri. Remaja yang nakal biasanya remaja 
yang tidak mengenal akhlak. (Muhammad Alim,2011:158-160) 
Jadi dapat kita pahami bahwa fungsi pendidikan akhlak ternyata 
cukup luas dimana pendidikan akhlak berguna untuk kemajuan diri 
terutama dalam rohaniah, serta penuntun kebaikan untuk siapapun yang 
mempelajarinya bahkan menjadi kebutuhan setiap insan sebagai 
panduan moral yang dapat menuntun kita pada kerukunan dalam hidup 
bermasyarakat serta dalam mengarahkan serta membina remaja agar 
terjaga dari hal-hal yang kurang baik. 
2. Asrama 
a. Pengertian Asrama 
Zakiah Darajat (1992:67-68) mengungkapkan asrama sebagai 
lingkungan pendidikan memiliki ciri-ciri antara lain: sewaktu-waktu 
atau dalam waktu tertentu hubungan anak dengan keluarganya menjadi 
terputus atau dengan sengaja diputuskan dan untuk waktu tertentu pula 
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anak-anak itu hidup bersama anak-anak sebayanya. Setiap asrama 
mempunyai suasana tersendiri yantg amat diwarnai oleh para pendidik 
atau pemimpinnya danoleh sebagian besar anggota kelompok dari mana 
mereka berasal. Demikian pula tatanan dan cara hidup kebersamaan 
serta jenis kelamin dari penghuninya turut membentuk suasana asrama 
yang bersangkutan. 
Menurut Vembriarto dalam Setiawan (2013: 2) Sekolah 
berasrama merupakan sekolah yang memiliki tuntutan yang lebih tinggi 
jika disbanding sekolah reguler. Tuntutan tersebut bisa berdampak 
positif dan berdampak negative bagi kehidupan peserta didik. Dampak 
positif dari sekolah berasrama tersebut antara lain membangun wawasan 
pendidikan keagamaan yang tidak hanya sampai pada tataran teoritis 
tapi juga implementasi baik dalam konteks belajar ilmu maupun belajar 
hidup, sehingga terbiasa berinteraksi dengan teman sebaya yang berasal 
dari berbagai latar belakang dan dapat melatih anak untuk menghargai 
pluralitas, memberikan keamanan dengan tata tertib yang dibuat secara 
jelas serta sanksi-sanksi bagi yang melanggarnya. 
Jadi dapat kita pahami bahwa asrama merupakan tempat singgah 
sementara pengganti rumah sebagai wahana belajar adan berkarya bagi 
siswa, serta tempat untuk membentuk komunitas atau menciptakan 
lingkungan pergaulan untuk membantu mengenbangkan potensi diri. 
b. Jenis dan Bentuk Asrama 
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Zakiah Darajat (1992:68) mengungkapkan bahwa jenis dan 
bentuk asrama itu bermacam-macam sesuai dengan kepentingan dan 
tujuan dari pengadaannya sebagai suatu bentuk lingkungan 
pendidikan. Misalnya : 
1) Asrama santunan yatim piatu sebagai tempat untuk 
menampung anak-anak yang salah satu atau kedua orang 
tuanya meninggal. Kadang-kadang rumah yatim piatu 
merupakan tempat tinggal yang tetap sehingga hubungan 
dengan keluarga terputus. 
2) Asrama tampungan di mana anak-anak dididik oleh orang 
tua angkat, karena orang tuanya sendiri tidak mampu atau 
karena orang tuanya menitipkan pendidikan dan 
pemeliharaan anak kepadanya 
3) Asrama untuk anak-anak nakal atau mempunyai kelainan 
fisik atau mental, maupun kedua-duanya, sehingga 
membutuhkan pendidikan khusus atau pendidikan luar 
biasa. 
4) Asrama yang didirikan untuk tujuan-tujuan tertentu yang 
tidak; mungkin dapat dilakukan dalam pendidikan rumah 
maupun sekolah  
5) Asrama yang dibutuhkan untuk menunjang ketercapaian 
tujuan pendidikan suatu jabatan, yang tanpa itu tidak 
mungkin dihasilkan pejabat-pejabat yang dapat memikul 
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tanggung jawab dan melaksanakan tugas-tugas yang 
bersangkutan 
Jadi dapat kita pahami bahwa terdapat bermacam-macam jenis 
asrama yang dikategorikan sesuai dengan tujuan serta kegunaan 
asrama itu sendiri, seperti asrama yatim yang berfungsi untuk 
menampung anak-anak yang sudah tidak memiliki orang tua, ada pula 
asrama tampungan untuk menampung anak-anak dari orang tua yang 
kurang mampu membiayai pendidikan atau hidup anaknya,ada pula 
asrama yang memang didirikan oleh instansi pendidikan untuk fasilitas 
siswanya, serta ada asrama yang difungsikan untuk tempat pelatihan. 
c. Tujuan Asrama 
Setiap asrama tersebut, masing-masing merupakan lingkungan 
pendidikan yang dibina sedemikian rupa sesuai dengan tujuannya dalam 
rangka membantu perkembangan kepribadian anak. Cara-cara 
pendidikan dan alat-alat pcndidikan yang digunakan dalam sarana itu 
berlain-lainan sesuai dengan sifat, kepentingan dan tujuannya. (Zakiah 
Darajat, 1992:68) 
Menurut Setiawan (2013: 11) tujuan pendidikan asrama 
sedikitnya:  
1) Peningkatan mutu akademik peserta didik  
2) Peningkatan mutu akademik lembaga pendidikan  
3) Pembentukan watak dan kepribadian  
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4) Keahlian peserta didik  
5) Mengembangkan program yang ditawarkan 
Dari penjabaran diatas dapat kita pahami bahwa tujuan asrama 
adalah sebagai sarana untuk mensukseskan sebuah pendidikan dengan 
program-program yang ditawarkan untuk mengembangkan keahlian 
peserta didik. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
1. Penelitian Khoirul Umam 
Penelitian milik Khoirul Umam mahasiswa IAIN Surakarta tahun 
2011 yang berjudul “Implementasi Pendidikan Akhlak Di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Cabang Windan Makamhaji Sukoharjo” Dari 
penelitian ini dapat diketahui bahwasanya implementasi pendidikan akhlak 
siswa melalui materi materi akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap 
lingkungan, akhlak terhadap guru/ustadz, akhlak terhadap diri sendiri, dan 
akhlak terhadap sesama. Pelaksanaannya melalui proses pengkajian kitab 
dan kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren, seperti: sholat berjama'ah, 
nariyahan, yasinan, muqoddaman, mengamalkan do'a, Membaca dan 
menghafal surat-surat pilihan, menghafal juz 30, kegiatan inı bertujuan 
untuk mendidik santri untuk selalu beribadah kepada Allah SWT, dan 
seperti yang disampaikan oleh Khoirul Umam dalam skripsinya bahwa 
lingkungan pondok pesantren merupakan lingkungan yang kental akan rasa 
kekeluargaan dimana siswa hidup dalam satu lingkup pondok pesantren 
sehingga hubungan antara siswa satu dengan yang lainnya sangat lah dekat.  
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Hal ini tentu berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis, dimana tempat penelitian serta latar belakang lingkungan sangat 
berbeda, dimana SMAIT Nur Hidayah memiki sistem asrama yang terpisah 
antara satu dengan yang lainnya, dengan kata lain model asrama yang 
diadopsi oleh pihak SMAIT Nur Hidayah lebih mengedepankan interaksi 
langung terhadap masyarakat luar sekitaran siswa tingga, dimana lokasi 
asrama ditempatkan ditengah-tengah lingkungan masyarakat umum. Hal 
ini bertujuan agar siswa dapat melakuakn interaksi sosial secara langsung 
dengan masyarakat sekitar sehingga dapat melatih siswa untuk 
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. Tenaga pengasuh setiap asrama 
juga berbeda dimana rasio perbandingan siswa dengan pengasuh adalah 
14:1 hal ini tentu menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian 
terhadap asrama SMAIT Nur Hidayah. 
2. Penelitian Fajar Triatmojo 
Penelitian milik Fajar Triatmojo mahasiswa IAIN Surakarta tahun 
2012 yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Bagi Siswa Di 
Lembaga Bimbingan Belajar Klub Metode Belajar Cepat (Mbc) Klaten”. 
Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak 
bagi siswa di lembaga bibimbingan belajar Klub MBC bertujuan 
menjadikan siswa yang berakhlak terpuji dengan kegiatan diantaranya 
pelatihan shalat berjamaah hal ini bermaksud agar akhlak siswa dapat 
terbentuk dari membiasakan serta menjaga shalat lima waktu 
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Ada pula kegiatan membaca Al Quran yang dilakukan setelah 
shalat berjamaah, pelatihan membaca al-quran ini dilatar belakangi oleh 
banyaknya siswa yang belum bisa membaca Al-quran. Selain itu tujaun 
dari pelatihan membaca Al-quran ini adalah untuk menambah kualitas 
hidup anak dan mampu melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. Selain itu 
pada penelitian milik Fajar Triatmojo juga menjelaskan bahwa 
penyampaian ilmu akhlak dilakukan pada saat bimbingan belajar telah 
selesai. Sebelum pulang siswa diberi penjelasan tentang pendidikan akhlak. 
Pendidikan akhlak yang disampaikan berupa akhlak terpuji dan akhlak 
tercela. 
Dalam hal penelitian yang penulis lakukan memiliki kesamaan 
dengan penelitian milik Fajar Triatmojo dimana sama-sama membahas 
pendidikan akhlak namun disini penulis lebih berfokus kepada siswa 
asrama SMAIT Nur Hidayah yang jika kita ketahiu bahwa subjek yang 
diteliti memiliki tingkatan pendidikan yang berbeda dimana penelitian 
milik Fajar Triatmojo ini merupakan siswa SD dan SMP sederajat 
sedangakan subjek penelitian penulis merupakan siswa SMA sederajat 
yang tentu beda secara pola berfikir juga. 
C. Kerangka Berfikir 
Akhlak merupakan sebuah ilmu yang menjelaskan tentang baik dan 
buruk, memberikan penjelasan mengenai apa yang seharusnya kita lakukan 
sebagai seorang manusia baik kepada manusia lainnya, kepada lingkungan 
yang kita tinggali, bahkan kepada tuhan kita. 
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Akhlak dalam pendidikan sangat lah penting sebab tanpa akhlak 
pendidikan hanya akan menghasilkan peserta didik yang cerdas secara ilmu 
namun tidak dapat memahani atau bahkan membedakan baik atau buruknya 
sebuah perbuatan. Pendidikan yang terdapat akhlak didalamnya akan 
menghasilkan peserta didik yang bermoral serta berperilaku baik, karena akhlak 
dapat mempengaruhi jiwa dan dapat membangkitkan perilaku, kehendak, dan 
perbuatan baik. 
Peran pendamping asrama sangat berkaitan erat dengan akhlak siswa, 
karena siswa dapat menumbuh kembangkan akhlak dalam diri mereka untuk 
mampu memaknai hidup. Mengetahui hakikat baik buruk sehingga dapat 
menggapai akhlak yang baik. akhlak yang dimiliki oleh siswa sangat 
bermanfaat bagi perjalanan hidup siswa tersebut. 
Usaha yang dilakukan tentu berbeda-beda esuai dengan kondisi yang 
dihadapi dan harus melibatkan semua pihak seperti keluarga dan sekolah. 
Untuk meningkatkan akhlak siswa, pendamping asrama tentunya akan 
melakukan berbagai cara dan sarana. Hal ini lah yang kemudian dapat dijadikan 
sebagai program kegiatan asrama. 
Dengan kegiatan asrama tersebut diharapkan mampu meningkatkan 
akhlak siswa yang dulunya kurang baik menjadi lebih baik. Bagaimanapun juga 
hal ini sangat penting bagi siswa karena akhlak yang baik merupakan akhlak 
yang paling tinggi, bahkan akhlak baik inilah yang dipandang berperan dalam 
mengarahkan kehidupannya agar lebih baik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang berarti bahwa data 
yang dikupulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka.demgan 
demikian, laporan penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk 
memberikan gambaran penyajian laporan. (Moleong, 2007: 11) 
Metode penelitian yang dipakai adalah metode penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan pada kondisi yang alamiah serta data 
yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar. Penelitian yang 
menggunakan data kualitatif, yang pada akhirnya pelaksanaan peneletian 
menggunakan suatu prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati, 
sehingga menggunakan pendekatan kualitatif. Pendeketan kualitatif 
menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam 
konteks tertentu), lebih banyak meneliti dalam kehidupan sehari-hari 
(Sugiyono, 2012: 13) 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus s.d Januari 2018 
Dengan rincian sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
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Tahap ini meliputi pengajuan judul penelitian, 
pembuatan proposal, permohonan ijin penelitian dan semua hal 
yang berhubungan dengan persiapan penelitian yang 
dilaksanakan 
b. Tahap Penelitian 
Dalam tahap ini dilakukan kegiatan pengambilan data 
dengan metode observasi  dan wawancara yang dilaksanakan 
pada 20 September – 1 November 2018 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini dilaksanakan setelah semua kegiatan 
pengambilan data selesai, kemudian melakukan kegiatan 
penyelesaian yang meliputi analisis data, penyusunan laporan 
dan lain sebagainya yang dilaksanakan pada bulan November 
2018 s.d Februari 2019 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan wilayah geografis keberadaan 
populasi sebuah penelitian  (Purwantoro, 2007: 218).Adapun tempat atau 
lokasi penelitian di Asrama SMAIT Nur Hidayah Surakarta, Jl. Pandawa 
No. 10 Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. Adapun alasan penentuan lokasi 
penelitian, karena SMAIT Nur Hidayah mempunyai penempatan asrama 
yang berbeda dibanding sekolah berasrama pada umumnya serta 
menerapkan dan memiliki program pengembangan akhlak, yang sejalan 
dengan apa yang akan di teliti di skripsi ini. 
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C. Subyek dan Informasi Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk 
variable penelitian melekat dan yang dipermasalahkan. (Suharsimi 
Arikunto, 2013: 88). Subjek penelitian ini adalah pengasuh asrama SMAIT 
Nur Hidayah 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang yang 
memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh 
peneliti (Suharsimi Arikunto, 2013: 122). 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. Informan 
adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian (Andi 
Prastowo, 2014: 195). 
Informasi tentang permasalahan yang diteliti dapat diperoleh dari 
pihak-pihak antara lain Kepala Asrama, pengurus asrama, dan siswa 
SMAIT Nur Hidayah. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data 
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. (Iskandar Indranata,2008:111) 
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Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi yaitu proses pengumpulan data dengan 
pengamatan dan pencatatan secara afektif terhadap fenomena yang 
diselidiki (Sutrisno Hadi, 1983: 186) 
Observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data 
yang berupa peristiwa, aktivitas, perilaku, tempat atau lokasi, dan 
benda, serta rekaman gambar (Sutopo, 2006:76) 
Penggunaan metode ini, secara khusus dimaanfaatkan untuk 
merekam data yang erat kaitannya dengan data-data yang 
berhubungan dengan keadaan siswa, sistem asrama, dan berbagai 
aktivitas yang ada di asrama tersebut tentang Pendidikan Akhlak 
Siswa Asrama di SMAIT Nur Hidayah 
2. Metode Interview(wawancara) 
Wawancara atau (interview) merupakan salah satu bentuk 
teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 
deskriptif kualitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam 
pertemuan tatap muka secara individual (Sukmadinata, 2009: 216) 
Menurut Lexy J Moeloeng (2007: 135) wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh 
dua orang pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
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dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu. 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara berpedoman sebagai instrument untuk 
mendapatkan data langsung dari informan dengan melakukan 
wawancara secara langsung kepada key informan, yaitu Kepala 
Asrama, pengurus asrama, pendamping asrama dan siswa 
asramaSMAIT Nur Hidayah. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
secara khusus untuk penelitian kualitatif dan sejarah, kajian 
documenter merupakan teknilk pengumpulan data yang utama 
(Andi Prastowo, 2014: 226) 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2013: 231). 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang 
telah ada yang bersumber dari arsip, baik yang dimiliki oleh SMAIT 
Nur Hidayah, kegiatan ini selain untuk mencatat semua arsip dan 
dokumen juga dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang 
lengkap tentang pelaksanaan Pendidikan Akhlak Siswa Asrama di 
SMAIT Nur Hidayah. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Lexy J Moleong (2001: 171) keabsahan data merupakan 
konsep penting yang diperbaharui dari konsep keabsahan (Validitas) dan 
keandalan (reabilitas) menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan 
tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri 
Menurut Denzin dalam Tohirin (2012:73) ada empat macam triangulasi 
dalam penelitian kualitatif yaitu: 
1. Triangulasi Sumber 
Caranya membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 
membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu, membandingkan 
keadaan and perspektif seseorang dengan berbagai pendapat. 
2. Triangulasi metode 
Caranya adalah pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data, 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
3. Triangulasi dengan peneliti 
Caranya adalah dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan 
data. 
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4. Triangulasi dengan teori 
Triangulasi teori yaitu memanfaat teori dari buku atau sumber 
lainnya untuk melakukan penelitian. Makna lainnya adalah 
penjelasan banding 
Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti ialah menggunakan 
teknik triangulasi sumber dan metode. Hal ini dilakukan agar mendapatkan data 
yang valid. 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisi data. Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga mudah dipahami, sebagaimana yang telah dikembangkan oleh 
Bogman (Sugiyono, 2012: 244) 
Untuk menganilisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan 
penafsiran data. 
Analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman dapat 
melalui proses yakni sebagai berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
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Reduksi data dalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan cek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informan. 
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Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebgai temuan penelitian.Langkah 
selanjutnya ,kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data 
yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang 
telah dirumuskan.Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada 
(Sugiyono, 2012: 91-99). 
 
 
 
 
 
Gambar 1.0 bagan analisis model interaktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Profil SMAIT Nur Hidayah 
1) Letak geografi SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Nur Hidayah 
Kartasura di Jalan Pendawa No. 10 Pucangan, Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
yang letaknya tidak jauh dari kampus IAIN Surakarta.  
Ditinjau dari letaknya SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
termasuk sekolah yang memiliki letak yang strategis karena 
berdekatan dengan kampus IAIN Surakarta dan juga memiliki 
penduduk yang cukup padat. Dari aspek transportasi yang 
mudah dijangkau. Letak bangunan yang berada dipinggir jalan 
pandawa yang tidak terlalu ramai, jauh dari kebisingan sehingga 
untuk kegiatan belajar mengajar sangat kondusif.  
SMAIT Nur Hidayah dibangun di atas tanah darat, 
terletak dalam provinsi jawa tengah, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo, sedangkan luas tanah ± 1945 M2 (seribu 
sembilan ratus empat puluh lima meter persegi). Pembangunan 
gedung mulai resmi berdiri pada tahun 2008 dan direnovasi pada 
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tahun 2010 untuk gedung bagian utara dan pada tahun 2012 
untuk gedung selatan(Dokumentasi SMAIT Nur Hidayah Rabu, 
19 September 2018) 
2) Sejarah berdirinya SMAIT  Nur Hidayah Surakarta 
SMAIT  Nur Hidayah  merupakan lembaga pendidikan 
di bawah naungan Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Akta notaris 
pendirian Yayasan Nur Hidayah Surakarta oleh Notaris Anton 
Wahyu Pramono, SH dengan Nomor 10 tanggal 7 Februari 1992 
dan telah diadakan perubahan melalui Notaris Tjondro Santoso, 
SH dengan Akta Perubahan Nomor 75 tanggal 24 April 1993 dan 
Notaris H. Made Tony Rodhiyarto, SE, SH Nomor 07 tanggal 15 
Januari 2004. 
SMA Islam Terpadu (SMA IT) Nur Hidayah di tahap 
awal telah memiliki tanah wakaf seluas 1945 m2. Di atas tanah 
tersebut dibangun gedung dengan 17 ruang berukuran 6 x 8 m 
dan masjid yang selesai dibangun pada bulan November 2007 
dan renovasi pada tahun 2010 untuk gedung bagian utara dan 
pada tahun 2012 untuk gedung selatan. Kemudian di tahun 2016 
sudah mulai dipakai gedung Kampus 2 di tanah pengembangan. 
SMA IT Nur Hidayah merupakan tindak lanjut realisasi 
konsep keterpaduan pendidikan Islami yang dikembangkan 
Yayasan Nur Hidayah Surakarta. Kemunculan SMA IT Nur 
Hidayah tak lepas dari harapan masyarakat yang telah merasakan 
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kesuksesan pendidikan di TKIT, SDIT, dan SMPIT Nur Hidayah 
Surakarta. SMA IT Nur Hidayah dirancang untuk memberikan 
pendidikan yang berkualitas sehingga siap mengantarkan peserta 
didik ke perguruan tinggi favorit di dalam maupun di luar negeri. 
(Dokumentasi SMAIT Nur Hidayah Rabu, 19 September 2018) 
3) Struktur Organisasi 
 
 
Keterangan: 
a) Kepala SMA IT Nur Hidayah : Heri Sucitro, S.Pd. 
b) Wakasek Bidang Kurikulum : Budi Lenggono, S.Pd. 
c) Wakasek Bidang Kesiswaan : H. Muhammad Ihsan 
Fauzi, S.Si., MM. 
d) Wakasek Bidang Kehumasan : Fitri Nur Hartati, S.Pd. 
e) Wakasek Kewismaan : Muhammad Atho’illah, S.Pd.I 
YAYASAN 
NUR HIDAYAH SURAKARTA 
 
SMAIT Nur Hidayah 
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f) Koordinator Sarpras : Sutri Wibowo, S.Pd. 
g) Kepala Tata Usaha : Fatkhuroji, ST. 
4) Visi dan Misi 
Visi 
Menjadi sekolah Islami berwawasan lingkungan, pembina 
generasi cerdas, berbudaya, berdaya saing, dan peduli. 
(1) Cerdas meliputi : 
(2) Cerdas intelektual,  
(3) Cerdas spiritual,  
(4) Cerdas emosional,  
(5) Cerdas sosial,  
(6) Cerdas kinestetis 
Berbudaya meliputi : 
(1) Budaya sopan santun 
(2) Budaya ramah, simpatik dan empatik 
(3) Budaya demokratis ( suka bermusyawarah dan 
mengargai pendapat orang lain ) 
(4) Menjunjung tinggi hak asasi manusia 
(5) Memupuk hubungan timbal balik saling menghargai 
(6) Ceria dan percaya diri 
(7) Menghargai kebhinekaan dalam bermasyarakat dan 
bernegara 
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(8) Berwawasan kebangsaan dengan kesadaran akan hak dan 
kewajiban sebagai warga negara 
Berdaya saing bermakna : 
(1) Bersemangat juang tinggi 
(2) Mandiri 
(3) Pantang menyerah 
(4) Pembangun dan pembina jejaring 
(5) Bersahabat dengan perubahan 
(6) Inovatif 
(7) Agen perubahan 
(8) Produktif 
(9) Sadar mutu 
(10) Berorientasi global 
(11) Pembelajar sepanjang hayat 
(12) Berkepribadian unggul dan cinta akan keunggulan 
 
Peduli meliputi : 
(1) Peduli lingkungan sosial 
(2) Peduli lingkungan alam 
Misi 
(1) Mewujudkan nilai  Islam melalui penyelenggaraan 
sekolah. 
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(2) Melakukan Islamisasi dalam isi dan proses pendidikan. 
(3) Menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan dengan multi metode dan 
multi media. 
(4) Melakukan pembinaan terarah, bertahap, dan 
menyeluruh dalam rangka membentuk pribadi islami 
yang siap menjadi da’i dan pemimpin.  
(5) Mewujudkan sarana prasarana sekolah sesuai standar 
mutu 
(6) Menyebarluaskan citra positif sekolah ke masyarakat 
(7) Mewujudkan wisma pelajar yang aman dan nyaman  
(8) Menampilkan budaya hidup yang Islami. 
(9) Menanamkan sikap dan pembiasaan perilaku peduli 
lingkungan. (Dokumentasi SMAIT Nur Hidayah Rabu, 
19 September 2018) 
b. Profil Wisma SMAIT Nur Hidayah 
1) Latar Belakang 
SMAIT Nur Hidayah Surakarta adalah tempat 
pendidikan generasi penerus bangsa yang berkompetensi di 
bidang akademik, berjiwa sosial, dan berakhlakul karimah. 
Upaya pendidikan bagi generasi ini harus berjalan secara 
berkesinambungan, aplikatif, dan efektif. Untuk menunjang hal 
tersebut, SMAIT Nur Hidayah sebagai sekolah pencetak 
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masyarakat pembelajar menyediakan program rumah belajar 
(learning home) bagi para siswanya. Tentunya, program ini 
dirancang khusus sesuai kebutuhan siswa dan peran yang akan 
mereka ambil dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun 
program ini dinamakan “Learning Home of SMAIT Nur 
Hidayah Surakarta”, selanjutnya di sini cukup disebut sebagai 
Learning Home. 
Learning Home menitikberatkan pada aspek 
pendampingan siswa dalam memperdalam ilmu, 
mengembangkan minat dan bakat, serta berinteraksi sosial 
secara wajar. Hal ini diharapkan agar Learning Home mampu 
menunjang keberhasilan siswa dalam aspek intelektual, sosial, 
dan spiritual baik di sekolah maupun di masyarakat. Oleh karena 
itu, Learning Home berbeda dengan ’sistem asrama’ karena 
program tersebut memberikan kesempatan lebih kepada peserta 
untuk berekspresi dan berinteraksi dengan masyarakat. Di sisi 
lain, program Learning Home ini pun turut menunjang 
tercapainya kompetensi lulusan SMAIT Nur Hidayah. 
(Dokumentasi Asrama SMAIT Nur Hidayah Selasa, 16 Oktober 
2018)  
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2) Struktur Pengurus Asrama SMAIT Nur Hidayah 
PENGURUS WISMA AL QUR’AN 
SMA ISLAM TERPADU NUR HIDAYAH 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
Koordinator Putra 
Koordinator Putri 
Sekretaris 
Bendahara 
: Muhammad Atho’illah, S.Pd.I 
: Sri Handayani, S.Pd.I 
: Akrom Rosadi, S.Pd 
: Nuning Pratiwi, S.Pd. 
Biro Kesantrian : Afif Hasbi Bustomi, S.Pd. M.Pd 
  Muhammad Saiful Anwar, M.E.   
  Misbahul Munir  
  Ulina Munfangati, S.Pd.I. 
Biro Kedisiplinan : Faisal Imam Prasetyo, S.Pd.  
  Apriyanto Tulus Saputro  
  Yopi Nur Cahyo  
  Faris Muslim  
  Rahayu, S.Pd.I 
43 
 
 
 
Biro Kehumasan dan 
K3 (Kebersihan 
Kerapian, dan 
Kerindangan) 
: Muhammad Nur Ikhsan, S.Pd. 
Febry Endras Prastyo, S.Pd.I 
Puspitanika Widari 
Biro Kurikulum Wisma : Kastoto, S.Pd. 
Adam Aryo Gumilar 
Nurmawati, SS 
Biro Pembina Tahfidz : Haris Teguh Widianto 
  Agus Wijanarko 
  Akrom Rosadi, S.Pd. 
  Diyan Rosmay, SE.Sy 
Biro Pembina Bahasa : Akrom Rosadi, S.Pd. 
  Muhammad Atho’illah, S.Pd.I 
  Musyfiq Fahri Ali 
Biro BK Wisma : Prayoga Fazri Pangestika 
  Muhammad Rosyid Ridho 
  Nurmawati, SS. 
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Biro Organisasi Santri : Abuzar Algifari 
Biro Sarpras Wisma 
: Efendi Setyawan 
  Muhammad Mulyono, S.Si 
  Arga Janu Sulistyawan 
    
 
3) Visi dan Misi 
Learning Home memiliki visi, yaitu “membangun 
semangat siswa dalam belajar dan berkarya agar menjadi pribadi 
yang soleh, cerdas, dan berguna“. 
Adapun misi Learning Home meliputi hal-hal sebagai berikut. 
a) Memberikan kenyamanan beristirahat dan belajar. 
b) Menciptakan kebiasaan (budaya) sehari-hari yang 
bermanfaat di dunia dan akhirat. 
c) Menumbuhkan jiwa kepemimpinan, kemandirian, 
kedisiplinan, kepedulian, serta kesolehan pribadi dan sosial. 
(Dokumentasi Asrama SMAIT Nur Hidayah Selasa, 16 
Oktober 2018) 
4) Tujuan 
(Dokumentasi Asrama SMAIT Nur Hidayah Selasa, 16 
Oktober 2018) 
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Learning Home memiliki tujuan sebagai berikut. 
a) Menyediakan tempat inap bagi siswa SMAIT Nur Hidayah, 
khususnya yang berasal dari luar kota. 
b) Sebagai wahana belajar dan berkarya bagi siswa di luar 
sekolah. 
c) Membentuk komunitas pembelajar yang berguna di 
masyarakat. 
d) Menciptakan lingkungan pergaulan yang berakhlakul 
karimah. 
e) Membantu mengembangkan potensi siswa agar tepat guna. 
(Dokumentasi Asrama SMAIT Nur Hidayah Selasa, 16 
Oktober 2018) 
5) Kriteria Learning Home 
Learning Home diharapkan dapat menjadi tempat 
persinggahan dan rumah yang nyaman bagi para penghuninya. 
Oleh karena itu, Learning Home memiliki beberapa kriteria 
sebagai berikut. 
a) Wisma Learning Home putra terpisah dengan wisma 
Learning Home putri. 
b) Lokasi wisma Learning Home tidak jauh dari sekolah. 
c) Learning Home dapat terdiri atas beberapa wisma. 
Setiap wisma Learning Home terdapat beberapa kamar 
yang mampu menampung sejumlah peserta. Adapun 
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setiap kamar dihuni sekurang-kurangnya oleh 2 (dua) 
orang dan sebanyak-banyaknya 4 (empat) orang sesuai 
dengan ukuran ruang. (Dokumentasi Asrama SMAIT 
Nur Hidayah Selasa, 16 Oktober 2018) 
6) Peserta 
Peserta adalah siswa atau siswi SMAIT Nur Hidayah 
yang mendaftarkan diri sebagai warga Learning Home. Adapun 
peserta Learning Home ini diharuskan memiliki kriteria sebagai 
berikut. 
a) Peserta diutamakan berasal dari luar kota. 
b) Peserta bersedia menempati kamar yang telah 
ditentukan. 
c) Peserta bersedia mengikuti program dan peraturan yang 
berlaku. (Dokumentasi Asrama SMAIT Nur Hidayah 
Selasa, 16 Oktober 2018) 
7) Pengasuh 
Pengasuh adalah orang yang ditunjuk lembaga sekolah 
untuk mengasuh warga Learning Home. Adapun pengasuh 
tersebut memiliki kriteria sebagai berikut. 
a) Pengasuh dapat dipilih dari kalangan guru SMAIT Nur 
Hidayah yang ditugaskan untuk tinggal di wisma 
Learning Home. 
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b) Pengasuh juga dapat dipilih dari kalangan lain yang 
memenuhi syarat. Adapun mekanismenya akan 
ditentukan oleh lembaga sekolah. 
c) Selain hal di atas, pengasuh dapat dipilih dari kalangan 
siswa SMAIT yang berstatus sebagai kakak kelas 
peserta. Adapun mekanisme mengenai hal ini akan 
ditentukan oleh lembaga sekolah. 
d) Pengasuh Learning Home putra adalah pengasuh putra, 
sedangkan pengasuh Learning Home putri adalah 
pengasuh putri. 
e) Pengasuh Learning Home adalah orang yang belum 
berkeluarga. Jika tidak demikian, hal ini akan 
dipertimbangkan dan diatur oleh lembaga sekolah. 
 
Pengasuh Asrama memiliki tugas sebagai berikut. 
a) Bertanggung jawab terhadap wisma Learning Home 
yang diampunya. 
b) Membimbing warga wisma Learning Home. 
c) Membentuk struktur kepengurusan warga wisma 
Learning Home. 
d) Mengontrol kegiatan peserta melalui struktur 
kepengurusan penghuni wisma Learning Home. 
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(Dokumentasi Asrama SMAIT Nur Hidayah Selasa, 16 
Oktober 2018) 
8) Budaya Learning Home 
Budaya Learning Home adalah kebiasaan-kebiasaan 
yang diciptakan sedemikian rupa agar keberlangsungan aktivitas 
di Learning Home berjalan secara teratur dan menyenangkan. 
Budaya ini dikelompokkan menjadi 2, yakni budaya umum dan 
budaya khusus. 
a) Budaya Umum 
(1) Setiap warga wisma Learning Home diharuskan 
membudayakan hidup tertib. 
(2) Setiap warga tidak dibenarkan mempersilakan 
orang lain untuk masuk atau menginap di wisma, 
kecuali dengan izin pengasuh. 
(3) Setiap pengunjung/tamu wajib mengikuti budaya 
sopan santun dalam wisma serta mengisi buku 
tamu.  
(4) Warga wisma perlu membudayakan untuk 
beraktivitas di luar wisma secara efektif disertai 
dengan tujuan yang jelas dan bermanfaat. 
Sehubungan dengan itu, warga yang 
bersangkutan perlu meminta saran dari pengasuh.  
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(5) Warga wisma diperkenankan meninggalkan 
wisma untuk bersilaturohmi ke rumah orang 
tua/wali sesuai jadwal disertai dengan surat 
pengantar dari pengasuh. Jadwal diatur oleh 
lembaga sekolah. 
(6) Komposisi penghuni kamar dalam wisma telah 
diatur dan ditentukan. Oleh sebab itu, siswa tidak 
diperkenankan berpindah/bertukar kamar tanpa 
izin pengasuh. 
(7) Warga wisma wajib membudayakan untuk selalu 
menutup aurot sesuai kaidah Islam. 
(8) Barang-barang peserta yang diperbolehkan untuk 
dibawa ke wisma meliputi kendaraan, komputer, 
radio tape, CD/VCD/kaset yang telah diizinkan 
oleh pengasuh, dan barang-barang yang 
menunjang proses belajar, seperti rak buku dan 
meja lipat. Adapun penggunaan barang-barang 
elektronik disesuaikan dengan daya listrik wisma. 
(9) iBarang-barang pribadi menjadi tanggung jawab 
warga masing-masing. 
(10) Apabila warga wisma kehilangan suatu barang 
maka yang bersangkutan hendaknya melaporkan 
hal tersebut kepada pengasuh. 
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(11) Setiap warga wisma dianjurkan membudayakan 
salat fardhu berjamaah. Untuk peserta ikhwan 
wajib melakukan salat tersebut di masjid terdekat 
wisma.  
(12) Setiap warga wisma dianjurkan selalu berpakaian 
rapi. 
(13) Setiap warga wisma diwajibkan menjaga nama 
baik almamater dan keluarga, baik di dalam 
lingkungan asrama, di sekolah, di lingkungan 
tempat tinggal, maupun di tempat lainnya. 
b) Budaya Khusus  
Budaya khusus adalah kebiasaan rutin yang 
telah diatur sedemikian rupa. Budaya ini dapat 
dibuat sesuai kesepakatan anggota warga wisma dan 
ketua pengurus. Budaya yang diciptakan ini 
menyangkut beberapa hal, antara lain sebagai 
berikut. 
a. Jadwal taujih 
b. Jadwal Imam 
c. Jadwal kebersihan asrama 
d. Jadwal mandi dan mencuci. (Dokumentasi 
Asrama SMAIT Nur Hidayah Selasa, 16 
Oktober 2018) 
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2. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Bagi Siswa Asrama SMAIT Nur 
Hidayah 
a. Perencanaan Pendidikan Akhlak Bagi Siswa Asrama 
Perencanaan program pendidikan akhlak siswa asrama 
SMAIT Nur Hidayah dilakukan oleh biro kurikulum asrama atas 
persetujuan kordinator asrama. Yang dilatar belakangi oleh: 
1) Siswa asrama diharapkan memiliki akhlakul karimah 
2) Siswa asrama dapat membentuk komunitas pembelajaran yang 
berguna di masyarakat 
3) Siswa asrama dapat memiliki kesolehan pribadi dan sosial 
Dengan beberapa latar belakang tersebut biro kurikulum 
asrama SMAIT Nur Hidayah dibantu segenap pengurus asrama 
membuat beberapa program kegiatan asrama.(Wawancara dengan 
Bapak Muhammad Athoilah, S.Pd.I., 3 Oktober 2018) 
b. Pelaksana Pendidikan Akhlak Bagi Siswa Asrama 
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Kastoto(4 Oktober 
2018) untuk mencapai tujuan pelaksanaan pendidikan akhlak bagi 
siswa asrama dibutuhkan pelaksana program yang meliputi: 
1) Pimpinan Asrama 
Pimpinan asrama sebagai pengawas dan mengevaluasi 
2) Pengurus Asrama 
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Pengurus asrama adalah orang yang membuat kebijakan 
serta mengatur segala hal yang berkaitan dengan program asrama 
3) Pengasuh Asrama 
Pengasuh asrama adalah orang yang paling dekat dengan 
siswa asrama. Yang memiliki peran sebagai berikut: 
a) Pendidik 
melaksanakan suatu program pendidikan akhlak bagi siswa 
asrama 
b) Pembimbing 
Membimbing siswa dalam kegiatan dan program pendidikan 
akhlak bagi siswa asrama 
c) Pembina 
Memeberi arahan kepada siswa dalam melaksanakan 
kegiatan dan program pendidikan akhlak bagi siswa asrama 
d) Panutan 
Menjadi teladan bagi siswa dalam beribadah, beramal sholeh, 
dan segala perkataan dan perbuatan khususnya dalam 
program pendidikan akhlak bagi siswa asrama 
e) Teman Pendamping 
Menjadi teman pendamping dalam segala hal baik dalam 
beribadah, dalam belajar, dalam bermain, dan mendampingi 
dalam pengembangan akhlak siswa. 
4) Siswa Asrama 
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Siswa asrama adalah obyek dari pelaksanaan program 
pendidikan akhlak yang menghasilkan siswa berakhlakul karimah 
c. Waktu Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Bagi Siswa Asrama 
Waktu pelaksanaan program pendidikan akhlak siswa di 
asrama SMAIT Nur Hidayah diselenggarakan pada pagi hari dan 
malam hari. 
1) Pagi hari : 03:30-05:00 
2) Malam hari : 18:00-21:30 
(Wawancara dengan Bapak Muhammad Athoilah, S.Pd.I., 3 
Oktober 2018) 
d. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Bagi Siswa Asrama 
Pelaksanaan program pendidikan akhlak siswa di asrama 
SMAIT Nur Hidayah dilaksanakan sesuai dengan kegiatan yang 
telah tersusun dalam kurikulum wisma, Beberapa diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) QiyamullailI (Shalat malam) 
Kegiatan Qiyamullail ini dilaksanakan secara mandiri 
dengan arahan pengasuh asrama, pada pukul 03:00 pengasuh 
asrama mulai membangunkan siswa asrama untuk melaksakan 
kegiatan Qiamullail adapaun tempat pelaksanaan nya bisa di 
ruang shalat asrama atau masjid terdekat.( Wawancara dengan 
Saudara Misbah, 24 September 2018) 
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2) Shalat Subuh Berjamaah 
Kegiatan shalat subuh berjamaah ini diwajibkan untuk 
seluruh siswa asrama dengan arahan pengasuh asrama, dimana 
siswa diwajibkan untuk shalat subuh berjamaah dimasjid yang 
telah ditentukan.( Wawancara dengan Saudara Misbah, 24 
September 2018) 
Dalam kegiatan shalat subuh berjamaah tersebut siswa 
menjadi makmum, 
3) Tausiyah 
Kegiatan tausiyah dilaksanakan oleh siswa asrama 
dengan bimbimgan serta arahan dari pengasuh asrama, dimana 
kegiatan ini dilaksanakan setelah kegiatan shalat subuh 
berjamaah. Secara bergantian sesuai jadwal yang telah dibuat 
dan disepakati siswa secara bergantian memberikan tausiyah 
dihadapan teman-teman seasramanya.(Wawancara dengan 
Saudara Misbah, 24 September 2018) 
Kegiatan pada pagi hari dimulai dengan shalat malam, 
kemudian dilanjutkan shalat subuh lalu tausiyah subuh dimana 
tausiyah subuh dilaksanakan kurang lebih 15-30 menit dimana 
para siswa akan duduk secara melingkar atau seperti layaknya 
pada kajian pada umumnya tergantung kondisi siswa serta 
materi apa yang akan disampaikan. Pada kegiatan tausiyah 
subuh ini siswa secara bergiliran diarahkan oleh pengasuh 
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asrama untuk menyampaikan tausiyah dihadapan teman-
temannya yang lain, pada saat pagi itu merupakan giliran mas 
Ulil untuk menyampaikan tausiyah, dalam tausiyah subuh 
tersebut mas Ulil menyampaikan terkait hadits Arbain Nawawi 
Ke 12 tentang meninggalkan yang tidak bermanfaat, saat itu mas 
Ulil menyampaikan bahwa hendaknya sabagai siswa asrama 
untuk meninggalkan bercanda gurau yang tidak bermanfaat agar 
tidak menyia-nyiakan waktu. Pengasuh pun menyampaikan 
arahan setelah mas Ulil selsai menyampaikan tausiyahnya, 
dimana pengasuh menekan kan kembali penjelasan tentang isi 
hadits Arbain Nawawi Ke 12 tersebut dimana pengasuh 
berpesan kepada para siswa untuk segera bergegas mengambil 
wudhu lalu ke masjid ketika mendengar adzan dan tidak 
mengobrol di tempat wudhu karna membuang-buang waktu dan 
memperlama antrian teman-teman yang hendak wudhu, 
pengasuh juga menghimbau siswa untuk segera pulang dan tidak 
berlama-lama disekolah jika memang sudah tidak ada kegiatan 
hal ini untuk menghindari antrian mandi sore yang berakibat 
beberapa siswa ketinggalan rakaat shalat magrib dikarenakan 
masih mandi saat menjelang waktu adzan magrib. (Observasi, 22 
Oktober 2018) 
4) Hafalan Al Quran 
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Kegiatan hafalan al quran dilaksanakan dengan arahan 
dan pendambingan pengasuh serta biro pembina tahfidz, 
kegiatan hafalan al quran dilaksanakan setelah kegiatan 
tausiyah. Dalam kegiatan ini siswa diarahkan untuk 
menghafalan ayat-ayat al quran serta menyetorkan apa yang 
telah mereka hafal kepada biro tahfidz yang dibantu oleh 
pengasuh masing-masing asrama.( Wawancara dengan Saudara 
Misbah, 24 September 2018) 
Setelah pengasuh memberikan penekanan terhadap 
materi kajian subuh siswa kembali diarahkan untuk tidak 
beranjak dari tempatnya. Siswan diarahkan untuk mulai 
menghafal al quran untuk di setorkan kepada pengasuh atau pun 
pengurus biro tahfidz asrama, pada saat itu hadir pula bapak 
Haris Firdaus selaku pengampu hafalan dari biro tahfidz asrama. 
Siswa diberi kesempatan untuk menghafal dan lalu mengantri 
giliran untuk menyetorkan hafalan yang telah mereka hafal ke 
bapak Haris, hafalan siswa di simak dengan seksama oleh bapak 
Haris dan kemudian dicatat dalam buku jurnal setoran siswa 
asrama, terlihat siswa yang belum begitu lancar saat setoran 
hafalan diminta untuk menguatkan hafalannya. (Observasi, 22 
Oktober 2018) 
5) Kajian Pekanan 
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Kegiatan kajian pekanan dilaksanakan sesuai arahan dari 
biro kurikulum asrama dengan dibantu oleh para pengasuh 
asrama untuk melakukan pendampingan kepada siswa dalam 
kegiatan kajian pekanan. Kegiatan kajian pekanan biasa 
dilaksanakan pada hari sabtu malam setelah shalat isya. Seluruh 
siswa asrama diwajib kan mengikuti kegiatan kajian pekanan 
yang biasa diselanggarakan di masjid sekolahan.( Wawancara 
dengan Saudara Misbah, 24 September 2018) 
Kajian rutin pekanaan diadakan di masjid sekolah pada 
sabtu malam setelah shalat isya, pada saat itu seluruh siswa 
asrama diarahkan untuk ke masjid sekolah, kegiatan kajian 
pekanan, tempat pelaksanaanya yaitu di masjid sekolah pada 
pukul 20:00 sesuai jadwal dimulainya kegiatan. di lokasi saya 
bertemu dua orang pengasuh asrama Mas Rosyid dan Mas 
Saifuddin dimana mereka merupakan penanggung jawab 
kegiatan kajian mingguan. 
Kemudian rombongan siswa sampai di masjid mereka 
berjalan kaki dari asrama sampai ke masjid sekolah ada beberapa 
yang bersepeda karna jarak asrama dengan sekolah tidak begitu 
jauh, sesampainya mereka di sekolah mereka langsung 
memasuki masjid sesuai arahan para pengasuh, didalam masjid 
pun sudah disediakan meja kecil untuk pembicara dan sudah ada 
LCD proyektor yang memang sudah terpasang di masjid. Saat 
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kajian berlangsung siswa mendengarkan dengan seksama 
dimana pematerinya adalah Bapak Muhammad Mulyono, S.Si 
selaku biro kedisiplinan yang menyampaikan terkait adab 
menuntut ilmu serta adab bersosial dengan masyarakat, bapak 
Mulyono menyampaikan kepada siswa tentang penting nya adab 
menuntut ilmu dimana sebagai siswa agar ilmu mudah masuk 
serta tidak mudah lupa hendaknya siswa menjaga adabnya 
terhadap guru dan tidak mencela gurunya meskipun apa yang 
guru sampaikan sulit untuk ditangkap siswa. 
Diakhir kajian sudah disediakan makanan ringan oleh 
para pengasuh untuk dinikmati bersama para siswa, disela-sela 
menyantap hidangan pengasuh merefleksi kembali apa yang 
disampaikan kepada siswa pada saat kajian namun dengan 
pendekatan persenal, terlihat bahwa pengasuh sedang berusaha 
membangun kedekatan dengan para siswa dengan sharing 
bersama siswa setelah kajian sembil menukmati 
hidangan(Observasi, 13 Oktober 2018) 
6) Kemasyarakatan 
Kegiatan ini dilaksanakan secara insidental atau tidak 
terikat dengan waktu khusus. dalam kegiatan ini siswa dengan 
arahan pengasuh melaksanakan kegiatan kemasyarakatan 
disekitar  lingkungan asrama baik dalam lingkup RT/RW atau 
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pun desa.(Wawancara dengan Saudara Misbah, 24 September 
2018) 
e. Faktor yang Mempengaruhi Akhlak Siswa Asrama SMAIT Nur 
Hidayah 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi akhlak siswa asrama 
SMAIT Nur Hidayah diantaranya yaitu: 
a. Faktor Internal 
1) Rasa Malas 
Rasa malas muncul sebagai faktor yang dominan dan 
dapat dibilang merupakan penyakit bagi siswa yang 
mengalami rasa malas tersebut, rasa malas ini membuat 
siswa tidak semangat atau bahkan enggan dalam melakukan 
dan mengikuti program-program yang ada di asrama. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Saudara 
Misbah(24 September 2018)kemalasan siswa juga 
berdampak pada kondisi semangat belajar siswa serta 
mempengaruhi kurangnya kesadaran dalam menjaga 
kebersihan kamarnya sendiri. 
2) Rasa Lelah 
Rasa lelah pada pribadi siswa karena mereka merasa 
kurangnya waktu untuk beristirahat, mengingat di sekolah 
pun kegiatan belajar mengajar baru selsai pukul 15:00, 
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belum lagi jika ada keperluan organisasi yang sampai bisa 
membuat mereka pulang lebih larut lagi. 
Menurut hasil wawancara pengasuh asrama 
menyampaikan bahwa beberapa siswa kerap beralasan lelah 
saat diberi arahan untuk melaksanakan kegiatan/program 
asrama. .(Wawancara dengan Saudara Misbah, 24 
September 2018) 
3) Rasa Jenuh 
Rasa jenuh pun juga terkadang dirasakan oleh siswa, 
karna mereka merasakan kurang adanya hiburan di asrama, 
sehingga terkadang mereka tidak bersemangat ketika 
diarahkan oleh para pengasuh untuk mengikuti kegiatan 
asrama.( Wawancara dengan Saudara Ulil, 8 Oktober 2018) 
b. Faktor Eksternal 
1) Pengaruh teman non-asrama 
Pengaruh teman non-asrama pun terkadang menjadi 
salah satu faktor yang cukup membuat para pengasuh resah, 
dikarenakan peraturan siswa asrama dengan non-asrama sangat 
mencolok sekali perbedaannnya sehingga terkadang membuat 
siswa asrama iri. 
Menurut hasil wawancara dengan Saudara Misbah, (24 
September 2018), terkadang siswa non-asrama berkunjung ke 
asrama dengan alasan mengerjakan tugas ataupun kepentingan 
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organisasi, tidak jarang siswa non-asrama yang membawa 
handphone serta laptop dimana benda-benda tersebut merupakan 
benda yang dilarang berada di asrama. 
2) Kurangnya Peran Pengasuh 
Peran pengasuh juga dapat menjadi salah satu faktor 
yang cukup berarti, dimana pengasuh asrama memiliki peran 
utama dalam mengarahkan serta membimbing siswa dalam 
kegiatan mereka sehari-hari, peran pengasuh di asrama pun 
hampir seperti orang tua siswa dimana para pengasuh 
mengarahkan siswa untuk bangun melaksakan Qiamulail , 
kemudian mengajak untuk shalat subuh berjamaah, hingga proses 
belajar siswa dimalam hari pun juga dalam pengawasan serta 
bimbingan pengasuh asrama. (Wawancara dengan Bapak Kastoto 
S.Pd, 4 Oktober 2018) 
B. Intrepetasi Hasil Penlitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian di 
atas, maka selanjutnya peneliti menganalisa data yang sudah terkumpul dengan 
metode deskriptif kualitatif dengan terperinci terhadap pelaksanaan pendidikan 
akhlak bagi siswa asrama SMAIT Nur Hidayah sebagai berikut: 
Pendidikan akhlak sangat lah penting untuk diterapkan kepada peserta 
didik oleh lembaga pendidikan. Karena pendidikan akhlak dilakukan secara 
sadar, terencana dan terarah untuk meningkatkan kesadaran akan norma-norma 
agama serta membentuk akhlak yang baik. Sehingga menjadi produk yang 
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semakin bernmanfaat dan senantiasa meningkatkan kualitas sebagai upaya 
untuk membentuk pribadi yang lebih baik, karena merasa di rumah masih 
kurang maka mengikuti program atau kegiatan di asrama. 
Kegiatan di asrama bagi SMAIT Nur Hidayah sangatlah penting, 
dikarenakan peran asrama dalam pengawasan serta kontrol kegiatan siswa 
sehari-hari sangat membantu, sehingga sekolah dapat memantau perkembangan 
siswa yang notabene berasal dari berbagai latar belakang. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak siswa asrama dilaksanakan pada pagi 
hari dan malam hari. Diantara kegiatannya adalah Tausiyah pagi. Pelaksanaan 
kegiatan tersebut didasari karena dampak positif yang bertujuan melatih siswa 
untuk dapat mengembangkan kemampuan berbicara dihadapan orang dan 
membentuk mental siswa. Hal sependapat dengan Muhammad Alim yang 
menyampaikan bahwa fungsi pendidikan akhlak akan membuahkan hikmah 
yang besar bagi yang mempelajarinya diantaranya : kemajuan rohaniah, 
penuntun kebaikan serta peranan akhlak dalam pembinaan remaja 
Berbagai kegiatan asrama tersebut memiliki dampak jangka panjang 
yang menghasilkan output yang positif serta bermanfaat. Seperti kegiatan 
Qiyamulail untuk membiasakan diri beribadah sunnah, serta pembiasaan shalat 
lima waktu agar siswa terbiasa tepat waktu dalam menjalankan ibadahnya, 
karena dengan adanya pembiasaan akan timbul sifat kemandirian serta 
kesadaran yang tumbuh dalam pribadi siswa. Pelaksanaan kegiatan ini pun 
sesusai dengan metode pendidikan akhlak dengan metode pembiasaan dimana 
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pengasuh berusaha menanamkan kebiasaan baik pada diri siswa yang diawali 
dengan pembiasaan shalat lima waktu ini. 
Kegiatan Kajian pekanan untuk menunjang pengetahuan siswa 
tentang adab, baik adab terhadap sesama, terhadap guru, dan terhadap 
masyarakat yang disampaikan dengan metode taklim dimana metode ini sesuai 
dengan yang disampaikan oleh Daulay. Disisi lain materi adab yang diajarkan 
pada siswa tentunya sangat berguna sebagai pedoman dalam hidup untuk 
mencapai akhlak yang terpuji yang sejalan dengan fungsi pendidikan akhlak itu 
sendiri yaitu penuntun kebaikan. Tidak lupa peran pengasuh pasca kegiatan 
dengan merefleksi materi dengan pendekatan personal sehingga menimbulkan 
kedekatan yang membuat siswa merasa nyaman sehingga dapat berbagi cerita 
dan masalahnya untuk dicari jalan keluarnya. 
Adapun kegiatan menghafal al quran yang dilaksanakan setelah 
tausiyah subuh tentunya bertujuan untuk meningkatkan kuantitas hafalan siswa, 
namun tidak hanya itu saja, dalam aspek pendidikan akhlak kegiatan ini 
menggunakan metode latihan dimana siswa melatih daya ingat mereka untuk 
dapat menghafal ayat-ayat al quran, hafalan al quran inilah yang kelak menjadi 
bekal bagi siswa. Nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam kegiatan ini 
adalah tumbuhnya nilai-nilai qurani dalam hati dan perilaku siswa. 
Dalam kegiatan-kegiatan asrama yang telah diberikan oleh pengasuh 
dengan arahan biro kurikulum tersebut pun terdapat metode pembentukan 
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akhlak siswa yaitu metode taklim, metode pembiasaan, metode latihan, metode 
mujahadah. Dengan kegiatan pendidikan akhlak dan metode yang diterapkan 
menghasilkan siswa yang berakhlakul karimah baik di asrama maupun di 
masyarakat, dengan pembiasaan adab serta sopan santun. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Kesimpulan dari skripsi ini yang dapat penulis sampaikan bahwa 
pelaksanaan pendidikan akhlak siswa asrama di SMAIT Nur Hidayah telah 
dilaksanakan dengan beberapa program dan kegiatan seperti pembiasaan sholat 
malam dan shalat lima waktu, kajian subuh, hafalan pagi, kajian pekanan, kajian 
asrama, hafalan mingguan, dimana kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan 
menjadikan siswa yang unggul dalam bidang keagamaan serta memiliki akhlak 
yang baik, berwawasan islam yang luas, bermanfaat bagi masyarakat, serta 
patuh terhadap norma-norma agama. Waktu pelaksanaan pendidikan akhlak 
dilakukan pada pagi dan malam hari. 
 Suatu kegiatan dapat berjalan lancar atau bahkan tidak berjalan 
dengan baik mengingat akan selalu ada faktor yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan. dalam dunia pendidikan pun juga banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan sebuah program pendidikan. Dalam penelitian ini 
penulis mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi pendidikan 
akhlak siswa asrama di SMAIT Nur Hidayah diantaranya adalah rasa malas, 
rasa lelah, serta rasa jenuh dimana ketiga faktor terssebut merupakan faktor 
internal, sedangkan untuk faktor eksternal yaitu pengaruh teman non-asrama 
dan kurangnya peran pengasuh asrama. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pendidikan akhlak bagi siswa 
asrama di SMAIT Nur Hidayah penulis mempunyai saran-saran diantaranya: 
1. Untuk Pihak Sekolah 
a. Memaksimalkan potensi asrama agar memiliki nilai lebih dan dapat 
bersaing dengan lembaga pendidikan lain. 
b. Memberi pembinaan rutin terhadap jajaran pengurus asrama guna 
meningkatkan pelayanan yang baik untuk siswa di asrama. 
c. Mempertahankan dan mengembangkan program kegiatan asrama 
sebagai salah satu cara meningkatkan akhlak siswa. 
2. Untuk Pengasuh Asrama 
a. Diharapkan selalu ada setiap waktu saat kegiatan asrama berlangsung 
b. Diharapkan dapat memperketat pengawasan terhadap siswa guna 
meminimalisir pelanggaran yang terjadi 
c. Diharapkan dapat menjadi panutan bagi siswa baik dalam ibadah, 
perkataan serta perbuatan. 
3. Untuk Siswa Asrama 
a. Diharapkan selalu mentaati peraturan yang ada di asrama  
b. Diharapkan selalu murojaah, merendah pada pembina asrama  
c. Diharapkan selalu berkomunikasi dengan baik kepada pengasuh dan 
menceritakan masalahnya agar dapat dibantu mencari solusi.  
67 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmadi, Abu. 1991. Sosiologi pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta.  
Al Abrasyi, M. Athiyah. 1970. Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam. Jakarta: Bulan 
Bintang. 
Alim, Muhammad. 2011. Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Amini, Ibrahim. 2006. Agar Tak salah Mendidik. Jakarta: Al Huda. 
An-Nahlawi, Abdurrahman. 1992. Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam. Bandung: CV 
Diponegoro. 
Arikunto, Suharsimi. 2013. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Aziz, Erawati. 2003. Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam. Solo: PT Tiga Serangkai. 
Darajat, Zakiah. 1996. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
Daud, Mohammad. 1998. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Departemen Agama RI. 2011. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Toha Putra. 
Hadi, Sutrisno. 1983. Metodologi Research Jilid 1. Yogyakarta: Universitas Gadjah 
Mada. 
Indranata, Iskandar. 2008. Pendekatan Kualitatif Untuk Pengendalian Kualitas. 
Jakarta: UI-Press. 
J, Lexy Moleong. 2007. Metode Penelitian Kualitatif, Edisi revisi. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya offset. 
Mahfud, Rois. 2011. Al Islam Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Erlangga. 
68 
 
 
 
Marzuki. 2012. Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam di 
Perguruan Tinggi. Yogyakarta: Ombak. 
Nata, Abuddin. 2003. Akhlak Tasawuf. Jakarta: Raja Grafindo. 
Nata, Abudin. 1997. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: PT Logos. 
Nawawi, Haidar. 1993. Pendidikan Dalam Islam. Surabaya: Al Ikhlas. 
Noer Aly, Hery. 1999. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu. 
Prastowo, Andi. 2014. Metode Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Purwanto. 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Administrasi Publik dan 
Masalah-masalah Sosial. Gava Media: Yogyakarta. 
Putra Daulay, Haidar. 2014. Pendidikan Islam Dalam Prespektif Filsafat. Jakarta: 
Kencana. 
Setiawan, Irfan. 2013. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik pada Institusi 
Berasrama. Yogyakarta: CV Writing Evolution 
Shodiq, Fajar. 2013. Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi. Surakarta: 
FATABA Press. 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta.  
Sukmadinata, Nana Syaodih. 2009. Metode Peneltian Pendidikan. Bandung: 
Rosdakarya 
Sutopo. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: UNS. 
Tohirin. 2012. Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan 
Konseling. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
69 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara untuk Koordinator Asrama 
1. Apa yang melatar belakangi penyelenggaraan asrama SMAIT Nur 
Hidayah? 
2. Bagaimana gambaran umum program asrama SMAIT Nur Hidayah? 
3. Apa yang menjadi pertimbangan dalam memilih Pengasuh Asrama SMAIT 
Nur Hidayah? 
4. Siapa penggagas program ataupun kegiatan yang ada di asrama SMAIT 
Nur Hidayah? 
5. Apa tujuan diadakannya program-program tersebut? 
6. Bagaimana tanggapan bapak mengenai program-program tersebut? 
B. Wawancara untuk Biro Kurikulum Asrama 
1. Apa saja jenis-jenis program yang ada di asrama? 
2. Siapa pelaksana program yang ada di asrama? 
3. Nilai-nilai apa yang termuat dalam kegiatan-kegiatan yang ada di asrama? 
4. Apakah program di asrama mengandung muatan pendidikan akhlak? 
5. Dengan metode apa saja program pendidikan akhlak asrama dijalankan? 
6. Apakah semua program di asrama wajib diikuti oleh siswa? 
C. Wawancara untuk Pengasuh Asrama 
1. Kegiatan apa saja yang ada di asrama? 
2. Dimana dan kapan kegiatan asrama dilaksanakan? 
3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan-kegiatan di asrama? 
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4. Adakah siswa yang enggan untuk ikut kegiatan-kegiatan asrama? 
5. Apa yang menyebabkan siswa enggan untuk mengikut kegiatan? 
6. Bagaimana upaya anda untuk membangun komunikasi yang baik dengan 
siswa? 
7. Apa cara yang anda lakukan untuk menertibkan siswa yang melanggar? 
D. Wawancara untuk Siswa 
1. Bagaimana pendapat anda tentang asrama SMAIT Nur Hidayah? 
2. Bagaimana cara anda mengatur waktu dalam mengikuti kegiatan di 
asrama? 
3. Bagaimana cara anda memotivasi diri sendiri untuk mengikuti kegiatan di 
asrama? 
4. Bagaimana pendapat anda mengenai program atau kegiatan yang ada di 
asrama? 
5. Apakah kegiatan atau program asrama ini berpengaruh untuk siswa? 
apabila berpengaruh misalnya? 
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Pedoman Observasi 
1. Letak dan kondidi geografis SMAIT Nur Hidayah 
2. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Bagi Siswa di Asrama SMAIT Nur Hidayah 
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Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah SMAIT Nur Hidayah  
2. Struktur SMAIT Nur Hidayah 
3. Sejarah asrama SMAIT Nur Hidayah  
4. Struktur kepengurusan asrama SMAIT Nur Hidayah 
5. Pelaksanaan pendidikan akhlak bagi sisiwa asrama di SMAIT Nur Hidayah 
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FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 01 
Topik   : Penyerahan Surat Ijin Observasi Penelitian 
Hari/Tanggal  : 17 September 2018 
Jam   : 09:00 
Lokasi/Tempat : SMAIT Nur Hidayah 
Pada hari senin saya hendak memberikan surat ijin observasi pada pagi menuju 
SMAIT Nur Hidayah yang terletak di kelurahan Pucangan, Kartasura, Sukoharjo. 
SMAIT Nur Hidayah ada di lingkungan masyarakat yang lumayan padat serta dekat 
dengan kampus IAIN Surakarta. Tujuan saya ke SMAIT Nur Hidayah adalah untuk 
memberikan surat ijin observasi. 
Pasa saat saya sampai di area SMAIT Nur Hidayah saya lapor terlebih dahulu 
di pos satpam bahwa kedatangan saya ke SMAIT Nur Hidayah untuk memberikan surat 
ijin observasi, kemudian pak satpam yang berjaga mengarahkan saya untuk menuju 
ruang Tata Usaha (TU). Lalu saya berjalan menuju ruang TU kemudia disana saya 
bertemu dengan salah satu staff TU, surat pun saya serahkan dan staff TU tersebut 
menerima surat saya dan berkata bahwa akan segera diproses untuk kemudian ditindak 
lanjuti. 
Setelah saya selsai menyerahkan surat saya kembali ke pos satpam untuk 
laporan bahwa keperluan saya sudah selsai dan saya berniat untuk pulang. 
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FIELD NOTE 
Kode   : Wawancara 01 
Topik   : Wawancara dan dokumentasi 
Hari/Tanggal  : 19 September 2018 
Jam   : 09:00 
Lokasi/Tempat : SMAIT Nur Hidayah 
Pada hari rabu pagi menjelang siang saya kembali ke SMAIT Nur Hidayah 
untuk keperluan administrasi observasi oleh pihak sekolah dan sekalian saya 
mengambil file profil sekolah sesuai yang dijanjikan lewat pesan pribadi. Seperti hari 
sebelumnya begitu sampai area SMAIT Nur Hidayah saya terlebih dahulu mampir ke 
pos satpam untuk lapor terkait keperluan saya untuk bertemu dengan Bu Santi. 
Pak satpam pun meminta saya untuk menunggu sebentar di depan ruang TU 
sementara beliau mencarikan Bu Santi yang saat itu sedang ada rapat. Selang 5 menit 
kemudian pak satpam kembali menemui saya dan menyampaikan bahwa saya diminta 
menunggu 15 menit karna rapat sebentar lagi selsai. Saya pun menunggu di tempat 
duduk depan ruang TU. 
Selang 20 menit saya menunggu di depan ruang TU, Bu Santi meminta untuk 
masuk ke ruang TU, lalu saya dipersilahkan untuk duduk terlebih dahulu sementara Bu 
Santi sedang mengambil kan formulir observasi untuk saya isi. Setelah saya mengisi 
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formulir observasi beliau menjelaskan tentang prosedur observasi di sekolah dan di 
asrama SMAIT Nur Hidayah. 
Setelah beliau menjelaskan tentang prosedur observasi, saya diberi file profil 
sekolah serta diarahkan terkait siapa saja yang harus saya temui untuk keperluan data 
observasi serta wawancara penelitian saya. Setelah itu saya diminta kembali ke SMAIT 
Nur Hidayah untuk mengambil surat balasan penelitian pada hari jum’at. 
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FIELD NOTE 
Kode   : Wawancara 02 
Topik   : Wawancara 
Hari/Tanggal  : 24 September 2018 
Jam   : 08:00 
Lokasi/Tempat : Asrama SMAIT Nur Hidayah 
Pada hari selasa pagi saya mengunjungi salah satu asrama guna menemui Mas 
Misbah selaku pengasuh asrama sesuai janji yang sudah kami sepakati, bgitu saya 
sampai di asrama saya sudah di sambut oleh Mas Misbah yang kebetulan sedang 
merapikan jemuran siswa, beliau menyapa saya dengan salam sambil berjabat tangan 
lalu mempersilahkan saya masuk dan duduk di ruag tamu dan memulai sesi wawancara. 
Peneliti : Assalamualaikum 
Informan : Waalaikumsalam 
Peneliti : mohon maaf mengganggu waktunya. Saya ingin wawancarai Mas 
Misbah sebentar 
Informan : iya mas silahkan, apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Pertanyaan seputar asrama mas, 
Informan : oh.. ya mas silahkan saya bantu jawab sepemahaman saya. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang ada di asrama mas? 
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Informan : Untuk kegiatan di asrama sendiri ada beberapa, diantaranya seperti 
shalat malam, tausiyah pagi, hafalan al quran, tilawah, kajian pekanan. 
Peneliti : apakah shalat malam dilaksanakan secara berjamaah? 
Informan : tidak mas, untuk shalat malam dilakukan mandiri namun atas arahan 
pengasuh, jadi saya bangunkan anak-anak pukul 03:00 untuk 
melaksanakan shalat malam, boleh di kamar masing-masing atau di 
masjid/mushola terdekat. 
Peneliti : untuk kegiatan di asrama sendiri biasanya di laksanakan dimana dan 
waktunya kapan saja ya mas? 
Informan : untuk kegiatan asrama seperti shalat berjamaah, kajian pekanan, 
tausiyah pagi dan hafalan quran kita laksanakan di masjid Samsul Arifin 
Majid(SAM) milik sekolah, untuk waktunya kalau kajian pekanan itu 
hari sabtu malam, tausiyah pagi dan hafalan quran biasanya setelah 
subuh. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan kegiatan-kegiatan asrama tersebut? 
Informan : Untuk kegiatan kajian kita laksanakan seperti kajian pada umumnya, 
ada pun pemateri dari jajaran pengurus asrama dan tidak jarang juga 
mengundang ustadz dari luar atau alumni. Jadi nanti seluruh siswa kita 
arahkan untuk ke masjid sekolah lalu nanti kita juga sediakan snack 
supaya siswa tidak mengantuk. Sedangkan tausiyah pagi itu nanti kita 
latih siswa untuk bisa memberi tausiyah dihadapan temannya se asrama 
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secara bergiliran, kadang juga pengasuh yang memberi tausiyah. Kalau 
hafalan quran itu nanti kita beri waktu siswa untuk menghafal kemudian 
menyetorkan hafalannya ke pada pengasuh ataupun ke biro tahfiidz 
setiap pagi. Nanti ada juga murajaah hafalan pekanan, modelnya seperti 
kajian pekanan mas, jadi nanti siswa kita arahkan ke masjid SAM untuk 
menyetorkan kembali hafalannya dan menambah hafalan juga bisa. 
Peneliti : adakah siswa yang enggan untuk mengikuti kegiatan asrama? 
Informan : ada, beberapa saja biasanya 
Peneliti : apa yang menyebabkan siswa enggan untuk mengikut kegiatan? 
Informan : terkadang ada yang beralasan lelah karna kegiatan sekolah yang padat, 
ada juga yang memang anaknya malas-malasan bukan hanya saat ikut 
kegiatan asrama saja malasnya, belajarnya pun malas, membareskan 
kamarnya juga malas. 
Peneliti : apa yang mereka lalukan ketika tidak mengikuti kegiatan malam? 
seperti kajian misalnya 
Informan : ya kadang ada yang memang cuma alasan saja lalu tau-tau sudah 
berada si warnet, namun ada juga yang memang benar-benar kecapekan 
Peneliti : Bagaimana upaya anda untuk membangun komunikasi yang baik 
dengan siswa? 
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Informan : biasanya saat makan malam saya menyempatkan makan bersama siswa 
jadi nanti kita sekalian ngobrol-ngobrol supaya timbul kedekatan, kalau 
siswa melakukan kesalahan pun saya nasehati dengan baik-baik dan 
halus, sering-sering menegur sapa serta memberi contoh yang baik 
terhadap siswa. Cuma terkadang pengaruh dari luar juga cukup 
membuat kita selaku pengasuh kewalahan, misal anak laju yang 
berkunjung ke asrama mereka bawa handphone dan laptop adahal 
barang itu dilarang berada di asrama dan berpotensi disalah gunakan 
oleh siswa, sehingga cukup mengganggu dan berefek kepada rasa iri 
siswa asrama karna peraturan yang memang berbeda. 
Peneliti : Apa cara yang anda lakukan untuk menertibkan siswa yang 
melanggar? 
Informan : biasanya saya nasehati dengan halus serta kita komunikasikan kepada 
orang tua agar orang tua juga dapat mengetahui situasi dan 
perkembangan anaknya. 
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FIELD NOTE 
Kode   : Wawancara 03 
Topik   : Wawancara 
Hari/Tanggal  : 3 Oktober 2018 
Jam   : 08:00 
Lokasi/Tempat :  
Pada hari rabu pagi saya menuju SMAIT Nur Hidayah untuk menemui 
koordinator asrama yaitu Bapak Muhammad Athoillah, S. Pd.I. saya sudah membuat 
janji dengan beliau untuk wawancara dan beliau menyanggupi. 
Peneliti : Assalamualaikum bapak 
Informan : Wa’alaikumsalam mas 
Peneliti : Terima kasih  atas kesedian bapak untuk saya wawancarai dan mohon 
maaf mengganggu waktu bapak. 
Informan : iya silahkan mas 
Peneliti : Apa yang melatar belakangi penyelenggaraan asrama SMAIT Nur 
Hidayah? 
Informan : Sebenarnya asrama SMAIT Nur Hidayah ini merupakan sarana untuk 
mendidik generasi penerus bangsa yang berkompetensi di bidang 
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akademik, berjiwa sosial dan berakhlakul karimah. Serta sebagai wadah 
bagi siswa yang ingin berlatih hidup mandiri dan bermasyarakat. 
Peneliti : Bagaimana gambaran umum kegiatan asrama SMAIT Nur Hidayah? 
Informan : untuk kegiatan di asrama ini secara umum dibagi menjadi dua yaitu 
kegiatan rutin/harian dan kegiatan terjadwal/temporal 
Peneliti : Apa yang menjadi pertimbangan dalam memilih Pengasuh Asrama 
SMAIT Nur Hidayah? 
Informan : untuk memilih pengasih prosedurnya tetap dari yayasan yang 
menyeleksi seperti pegawai-pegawai yang lain, namun kami juga 
mempertimbangkan kriteria calon pengurus yang akan di seleksi. 
Seperti dari segi hafalan serta latar belakang keluar dan pribadinya. 
Disini kami juga mengutamakan yang berpengalaman dalam organisasi 
karna sifat kepemimpinan dan manajemennya dapat membantu untuk 
mengkondisikan siswa. 
Peneliti : Siapa penggagas program ataupun kegiatan yang ada di asrama 
SMAIT Nur Hidayah? 
Informan : Program dan kegiatan di asrama SMAIT Nur Hidayah digagas dan 
dirancang oleh biro kurikulum asrama melalui persetujuan jajaran 
pengurus asrama SMAIT Nur Hidayah 
Peneliti : Apa tujuan diadakannya program-program tersebut? 
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Informan : Tentunya untuk membentuk karakter siswa sehingga mereka memiliki 
wawasan islam yang luar serta berakhlakul karimah 
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FIELD NOTE 
Kode   : Wawancara 04 
Topik   : Wawancara 
Hari/Tanggal  : 4 Oktober 2018 
Jam   : 20:00 
Lokasi/Tempat : Masjid Samsul Arifin Majid 
Pada hari kamis malam saya berencana menemui Bapak Kastoto, S.Pd selaku  
Biro kurikulum  yang kebetulan waktu itu beliau tidak sibuk dan bisa diwawancarai 
Penelitian : Assalamualaikum pak? 
Informan : Waalaikumsalam iya mas 
Penelitian : iya pak, terimakasih atas waktunya mohon maaf jika mengganggu saya 
berniat untuk wawancara dengan bapak sebentar 
Informan : oh iya silakan mas 
Penelitian : Apa saja jenis-jenis program yang ada di asrama? 
Informan : untuk jenis-jenis program yang ada di asrama sendiri ada program 
keagamaan, program bahasa, program tahfidz, dan program 
kemasyarakatan. 
Peneliti : Siapa pelaksana program yang ada di asrama? 
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Informan : Untuk pelaksana progran tentu siswa dengan arahan pengasuh serta 
partisipasi segenap pengurus asrama SMAIT Nur Hidayah 
Peneliti : Nilai-nilai apa yang termuat dalam kegiatan-kegiatan yang ada di 
asrama? 
Informan : tentu nya ada nilai keagamaan, nilai keteladanan, nilai sosial dan 
masyarakat. 
Peneliti : Apakah program di asrama mengandung muatan pendidikan akhlak? 
Informan  iya mas, jelas mengandung muatan pendidikan akhlak karna tujuan kita 
utnuk mendidik siswa agar memiliki akhlak yang bagus serta  berpribadi 
shaleh. 
Peneliti : Dengan metode apa saja program pendidikan akhlak asrama 
dijalankan? 
Informan : Kita menggunakan berbagai metode tentunya, seperti taklim, 
keteladanan, pembiasaan, latihan serta kesadaran. 
Peneliti : Apakah semua program di asrama wajib diikuti oleh siswa? 
Informan : Wajid tapi bisa ijin dengan alasan yang jelas dan masuk akal, tapi 
terkadang peran pengasuh yang tidak maksimal juga dapat 
mempengaruhi jalannya program atau kegiatan asrama. Karena 
pengasuh itu hakikatnya adalah penanggung jawab dimana ratarata 
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kegiatan siswa di asrama diawasi serta dikontrol langsung oleh 
pengasuh asrama. 
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FIELD NOTE 
Kode   : Wawancara 05 
Topik   : Wawancara 
Hari/Tanggal  : 8 Oktober 2018 
Jam   : 08:00 
Lokasi/Tempat : Masjid Samsul Arifin Majid 
Pada hari senin malam saya menuju ke masjid Samsul Aririn Majid(SAM) guna 
mewawancarai Saudara Ulil selaku siswa asrama SMAIT Nur Hidayah yang kebetulan 
sedang tidak sibuk dan bisa diwawancarai. 
Peneliti : Assalamualaikum mas,. 
Informan : Waalaikumsalam mas, 
Peneliti : Terimakasih telah menyempatkan waktuknya untuk saya wawancarai 
mas maaf kalo mengganggu waktunya. 
Informan : iya mas kebetulan juga lagi tidak ada kegiatan. 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang asrama SMAIT Nur Hidayah? 
Informan : Kalau menurut saya asrama SMAIT Nur Hidayah ini cukup membantu 
siswa, baik untuk istirahat bagi siswa yang rumahnya jauh dan juga 
berguna untuk siswa yang ingin berlatih hidup mandiri  
87 
 
 
 
Peneliti : Bagaimana cara anda mengatur waktu dalam mengikuti kegiatan di 
asrama? 
Informan : Kalau saya sih yang penting tidak tidur terlalu larut saja, karna kan jam 
03:00 nanti sudah dibangunkan lagi jadi saya selalu mengusahakan 
untuk tidur lebih awal agar tidak ngantuk saat di sekolah. 
Konsekuensinya paling nanti jenuh karna jarang ada waktu untuk main 
dan terkesan monoton juga kadang kalau seperti itu terus. 
Peneliti : Bagaimana cara anda memotivasi diri sendiri untuk mengikuti kegiatan 
di asrama? 
Informan : Saya pribadi selalu membenahi niat saya karna seharusnya kan saya di 
sekolahkan disini suntuk mencari ilmu bukan untuk main-main jadi saya 
selalu ingat-ingaat itu dan berusaha untuk selalu berada bergaul teman-
teman yang memiliki pengaruh yang positif 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda mengenai program atau kegiatan yang ada 
di asrama? 
Informan : Bagi saya program dan kegiatan  di asrama ini bagus dan positif, serta 
mendukung perkembangan akhlak siswa mengingat perubahan zaman 
saat ini harus diwaspadai terutama untuk anak muda seusia saya, kalau 
salah-salah bisa terjerumus nanti. 
Peneliti : Apakah kegiatan atau program asrama ini berpengaruh untuk siswa? 
apabila berpengaruh misalnya? 
88 
 
 
 
Informan : Saya merakan pengaruh yang baik dari program kegiatan yang ada di 
asrama ini karna bisa mulai membiasakan diri untuk shalat malam, 
puasa senin dan kamis, memberanikan diri untuk berbicara dihadapan 
orang memalui kegiatan kajian, serta menambah wawasan keislaman 
saat kajian pekanan dan juga menambah hafalan al quran. 
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FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 02 
Topik   : Observasi 
Hari/Tanggal  : 13 Oktober 2018 
Jam   : 19:00 
Lokasi/Tempat : SMAIT Nur Hidayah 
Pada hari sabtu malam saya menuju SMAIT Nur Hidayah untuk melakukan 
observasi serta dokumentasi kegiatan kajian pekanan, tempat pelaksanaanya yaitu di 
masjid sekolah dimana saya datang pada pukul 19:30 sesuai jadwal dimulainya 
kegiatan. Sesampainya di lokasi saya disambut oleh dua orang pengasuh asrama Mas 
Rosyid dan Mas Saifuddin. 
Sesaat kemudian rombongan siswa sampai di masjid mereka berjalan kaki dari 
asrama sampai ke masjid sekolah ada beberapa yang bersepeda karna jarak asrama 
dengan sekolah tidak begitu jauh, sesampainya mereka di sekolah mereka langsung 
memasuki masjid sesuai arahan para pengasuh, didalam masjid pun sudah disediakan 
meja kecil untuk pembicara dan sudah ada LCD proyektor yang memang sudah 
terpasang di masjid. 
Saat kajian berlangsung siswa mendengarkan dengan seksama karna kebetulan 
pematerinya adalah Bapak Muhammad Mulyono, S.Si selaku biro kedisiplinan yang 
menyampaikan terkait adab menuntut ilmu serta adab bersosial dengan masyarakat. 
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Para pengasuh pun turut memantau siswa didalam masjid dan sebagian ada yang 
sedang membeli konsumsi untuk dinikmati siswa setelah selsai kajian. 
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FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 03 
Topik   : Observasi 
Hari/Tanggal  : 12 Oktober 2018 
Jam   : 20:00 
Lokasi/Tempat : Masjid Samsul Arifin Majid 
Hari jumat malam saya menuju Masjid Samsul Arifin Majid guna obervasi dan 
dokumentasi program setoran hafalan mingguan atau disebut Halaqah Quran, pada 
kegiatan ini siswa menyetorkan hafalan mereka kepada biro tahfdz yang dibantu juga 
oleh pengasuh asrama secara bergiliran, dalam hal ini mental siswa sangat dibutukan 
karena hafalan dihadapan biro tahfidz dan pengasuh. 
Hal ini tentunya bukan hal yang mudah dimana mereka masih bisa menghafal 
ayat-ayat al quran disela-sela aktifitas dan kegiatan sekolah dan asrama. Dalam 
kegiatan ini juga disediakan makanan ringan untuk siswa dan pengampu hafalan baik 
pengasuh maupun biro tahfidz. Saya juga mendokumentasikan kegiatan tersebut dalam 
wujud foto.  
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FIELD NOTE 
Kode   : Dokumentasi 01 
Topik   : Dokumentasi 
Hari/Tanggal  : 22 Oktober 2018 
Jam   : 05:00 
Lokasi/Tempat : Asrama Tahfidz 3 SMAIT Nur Hidayah 
Pada hari selasa saya menuju Asrama Tahfidz 3 SMAIT nur Hidayah guma 
mendokumentasikan kegiatan tausiyah subuh dimana kegiatan tersebut dilaksanakan 
setelah shalat dan dzikir, kegiatan tersebut dilaksanakan di asrama karena setelah itu 
sekalian dilaksanakan hafalan pagi. 
Terlihat memang beberapa anak dalam keadaan terkantuk-kantuk 
mendengarkan tausiyah subuh, untuk menangani siswa yang mengantuk pengasuh 
melakukan teguran langsung dengan bahasa yang halus. 
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Dokumentasi Foto: 
A. Wawancara dengan Bapak Muhammad Athoillah, S.Pd. 
 
B. Wawancara dengan Bapak Kastoto, S.Pd. 
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C. Wawancara dengan Saudara Misbah 
 
D. Wawancara dengan Saudara Muhammad Rais Daffa 
 
95 
 
 
 
 
E. Dokumentasi kegiatan kajian pekanan 
 
F. Dokumentasi kegiatan setoran hafalan pekanan 
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G. Dokumentasi kegiatan tausiyah subuh 
 
H. Dokumentasi kegiatan kajian asrama 
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